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ABSTRAJ< 

Pertumbuban dan pcmbangunan ckonomi tidak dengan sendirinya sejalan deng:m perluasan 
kesempatan kelja dan pengurangan tingkat kemiskinan Untuk membuat pcmbangunan pro­
rakyat, yang berarti per1Umbuban tinggi sejalan dengan pc:rluasan kesempatan kerja dan 
pengurangan lcemiskinan, dipcrlukan upaya langsung baik dari pemerintllh, duoia usaha 
maupun masyarakat luas. Satu dari berbag;ri usaha dan tugiiS pemerintah adalah membuat 
kebijakanyang pro growth, pro poor dan pro job. Agar kebijakan yang diambillebib tcpat dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara akademik, maka perlu dilakukan s~-nulasi sebelaum 

kebijakan dilaksanakan. 
Penelitian ini bcrtujuan untuk membangun model simulasi kebijakan fiskal, bail< c:lcspansif maupun 
kontraiaif yang dapet disimulasilcan lang$ung dan dilihat dampaknya terbadap killCija clconomi makro, 
seru dampaknya tcmadap tingkat pendapetan rumahtangga. 

Penelitian ini mcrupalcan penelitian tabun pcmma dari dua tabun yang di rencanalwl. Hasil dari 
pcnelitian tabun pertama ini adalah tcrbangunnya d3ta d3sar dan model si:nulasi yang dimabl>d. 
Model yang dibangun dalam penelitian ini ad31ah model Co1J1'11table General Equilibrium (COE) 
yang dikcmbangl<an dari model AGEF!S. Tid3k sq><rti pada umumnya, model yang akan <hbanguo 
mumi berbasis data SAM (Pully-SA.'vl Based CGE Model). 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi dalam tataran kebijakan pada umumnya dipahami sebagai 

pencapaian pertumbuban yang tinggi dan pcmerataan. Pertumbuban ekonomi saja 

kemungkinan banya akan menguntungkan sebagain kecil masyarakat dan 

meninggalkan sebagian bcsar masyarakat miskin. Sedaogkan mengutamakan 

pemerataan saja tanpa pertumbuban ekonorni yang tinggi tidak dapat 

meningkatkan kesejahteraan atau hanya berputar pada pemerataan kemiskinan. 

Oleh karena itu kebijakan ekonomi pemcrintab harus didcsain untuk lebih pro 

growth (memacu pertumbuban ekonomi), pro job (memperluas Japangan kerja), 

dan pro poor (mengurangi kemiskinan). 

Jika proses pertumbuban ekonomi ini dikaitkan dengan masalah kerniskinan, 

tingginya laju pcmbangunan yang didorong oleh pertumbuhan ekonomi dan 

stabilisasi harga telah menurunkan tingkat kerniskinan. Namun, sejak teijadinya 

krisis ekonomi di tahun 1997, kondisi kemiskinan di Indonesia mengalami 

peningkatan yang cukup tajam dari 17,7% jumlah penduduk rniskin di tahun 1996 

mcnjadi 24,2% di tahun 1998. meski pasca kris is teijadi penurunan, namun 

jum1ah penduduk miskin tahun 2008 masih hampir mencapai 30 juta jiwa atau 

sekitar 15% (BPS, 2008). 

Keadaan ini menggambarkan babwa pertumbuhan tidak dengan sendirinya seja1an 

dcogan perluasan kesempatan kerja dan pengurangan tingkat kerniskinan. Untuk 

membuat pembangunan pro-rakyat, y.mg berarti pertumbuhan tinggi sejalan 

dengan per1uasan kesempatan kerja dan pengurangan kerniskinan, diperlukan 

upaya langsung baik dari pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat 1uas. 01eh 

karena itu, ketimpangan dalarn distribusi pendapatan dan kesenjangan 

kesejahteraan barus menjadi perhatian dalam pengambilan kebijakan. Salah satu 

kebijakan yang saogat tcrkait dcngan distribusi pendapatan dan kemiskinan adalah 

kebijakan fiSkal. Wujud dari kebijakan in.i dapat dilihat dari perkembangan 
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pe:ldapatan dan pengeluaran negara dalam Angg;uan, Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). 

Anggaran publik yang mcnegasican prlllStp pro-poor memiliki landasan 

konstitusional yang kuat. Landasan filosofi keuangan publik yang d.ianut oleb 

Republik Indonesia ndnlah kedaulatan rakyat dan bukan hanya perwujudan 

pengelolaan keuangan negara. Oleh karenanya, pengalokasian anggaran harus 

didasarkan pada aspek kebcrpihakan, yaitu kebeipihakan pada kclompok 

rnasyarakat yang teipinggirkan seeara ekonomi, sosial, politik, maupun budaya. 

Jika proses penganggaran ncgara dan daerah bervisi pro-poor, malca anggaran 

publik yang bcrpiha.k pada kaum miskin (pro-poor budget) mcnjadi insttumen 

politik terpenting dalam pengentasan kemiskinan. 

Menyadari hal ini, scyogyanya kebijakao aoggarao jangan hanya beroricntasi pada 

pertumbuban eknnomi semata. Kebijakan ekonomi yang hanya berorientasi pada 

pcniogkatan pertumbuhan ekonomi scmata, scsungguhnya merupakan masalab. 

Pemerintab barus mcnciptakan suntu kondisi pertumbuhan ckonomi yang tidak 

semata tinggi, tetapi juga dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, 

tennasuk peoduduk miskin (pro-poor growth). Kebijakao dan program 

pembangunan ckonomi scharusnya dititikberatkan kepada scktor ekonomi riil 

yang secara langsuog maupun tidak langsung menyeotub kebidupan mayoritas 

kaum miskin, scpeni penanian, perikanan, usaha kecil menengah, dan sektor 

informal. 

1.2. Tujuan Khusus 

Kemiskinan, kesenjangan distribusi pendapatan dan kesejahteman telah menjadi 

topik bahasan dan kajinn utnma dari berbagai kalangan di sctiap negara. 

Pemerintabpun terus berusaha membuat berbagai kebijakan untuk mcmacu 

pertumbuhan ekonomi dan meourunkan tingkat kemiskinan. Namun, pemerintah 

juga dihadapkan pada berbagai kendala sepeni defisit anggaran yang terus 

meningkat hinW berdampak pada pro dan kontra penetapan skala priorotas. Olcb 

karena itu kcbijakao ekonomi barus didcsain untuk lebib pro growth, pro job, dan 

pro poor. 
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Penclitiaa ini benujuan unruk membangun modei atau fonnulasi kebijakan fiskal 

bailc kebijakan fiskal ekspansif maupun kebijakan fiskal kontraktif yang dop&t 

disimulasikan langsung dan dilibat dampaknya terbadap kinerja ekonomi seeara 

aggregate dan sektoral serta dampaknya tetbadap tingkat pendapatan 

rumahtangga. 

IJ. Urgensi (X.eutamaan) Peoelitian 

Mengigat kompleksnya model yang akan dibangun, maka model ini nantinya akan 

dapat mcnjadi alat simulasi bagi peng;unbil kcbijakan untuk menentukan apakah 

kcbijalcan fiskal yang akan diambil mcmiliki dampak sesuai dengan yang 

diinginkan a tau tidalc, apakab pro grov.111, pro poor dan pro job atau tidak. 

Sebagai ilustrasi, an®i para pengambil kebijakan fiskal bereocana untuk 

mcnaikkanlmcourunkan pajak atau menambablmengurangi subsidi terbadnp 

komoditas atau sektor tcrtcntu, atau mcnambablmeogurangi transfer pcndapatan 

ke rumah ta.ngga miskin pada tingkat tertenru dan dengao tujuan tenentu. Maka 

scbelum kebijakan terscbut diambil para pengambil kcbijakan dapal terlebih 

dahulu melakukan simulasi untuk melihat bagaimana dampak kebijakan tersebut 

tcrhadap kiocrja ekonomi sccara aggregate dan sektoral. bagaimana pula 

dampaknya terhadap tingkat konsumsi dan peodapatan rumah tangga. Sebingga 

kebijakan yang akan diambil akan lebih efektif dan tepat sasaran. 

Mengingat kompleksnya pcrmasalahan perekonomian, maka model yang akan 

dibangun didasari oleh model keseimbangan umum (Co~itable General 

Equilibrium Model). Sebagai ilustrasi bahwa teori general eqilibrium merupakao 

suaru formalisasi dari kenyataan dimana pasar saling terkait antara saru d.engan 

lainnya. Perubahan permintaan dan peoawaran di suatu pasar akan mempunyai 

dampak reperlrusi (keterkaitan) dengan kondisi harga equilibrium di pasar lain. 

General equilibrium analysis memperbitungkan seeara eksplisit hubungan yang 

terjadi di antara pasar yang ada, dimana penyesuaian harga, permintaa.n, 

penawaron dan jumlab komoditas yang diperdagangkao pada suatu pasar akan 

memberikan dampak pada pasar yang lain. Sebagai ilustrasi, keterkaitan antar 

pasar ini diperlibatkan pad a Gambar I. 
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o.--.. ~ ~ o.-..-, o-r.tty 

&>mber: llKfDK·Rl, 2008 

Gambor I. Keterlcaitan Antar Pasar Pada General Equilibrium 

Berbcda dengan patial equilibrium analysis, pada umumnya kita banya melihat 

dampalc yang teljadi pada satu pasar saja. Misalnya pada Gambar 1.1. di atas 

(dilengah), pengurangan subsidi bahan balcar minynk (fuel) alcan berdampak pada 

peoingkatnn barga minynk yang diikuli dengan menurunnya permintaan terbadap 

minyalc. Dam pale seperti ini disebut deng;~n dampalc patial equilibrium 

Pada pasar ynng saliog terkait, alcan ada dampalc berantai alabat kenaikan harga 

minyak ini. Disebelah kiri kurva penawarao-permintaan minyalc adalah pasar 

angkutan umum. Karena lcenaikao harga minyak, kurva penawaran angkutan 

umum akan bergerak kekiri yang meogalabalkan meniogkatoya barga 

transportaSi. Peningkatao ioi akan diikuti oleb penuruoan penawarao komoditas 

lain yang meogaunakan traosponasi scbag;U inputnya. Disisi lain, (disebelah 

kanao lrurva pasar mioyak) akan ada realcsi di pasar tenaga kerja. Kurva 

permintaan tenaga kerja akao bergeser ke kiri yang bisa menyebabkan 

meourunnya tingkat upab. atau bahkao pengangguran. Dengao demikian, terlibat 

babwa general equlibrium analysis bersifat lebib realistis daripada partial 

equilibrium ana ly.;is. 
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BABII 

STUD I PUST AKA 

2.1.Peraoan Kebijabo Fislcal dalam Meouruokan Ketimpangao Distribusi 

Pendapatan dan Kemislcinao 

Ketimpangan dalam distn'busi peodapatan dan kemiskinao merupakao persoalan 

yang krusial bagi setiap negara, sehingga pemcrintah di masing-masing negara 

berusaba unruk meoguraogi persoalao tersebut melalui iotrumen fiskal pemerintab. 

Skema instrumen fiskal yang terkait dengan penerimaan dan pengeluaran 

pemerintah Indo nesia ditampilkan pada Gambar 2.1. 

···---------·-----
1 
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:---w;;."L;.;.;.;;;;;;,;;-- -: ,_...;._...;...;r._,;,"' SolosTax I ·--- ::: --,----=:~--- ~· 
: switch: my resut In 8'1'131er : ... _ _ 
:_- .. - ....... '!!!!~l~ ............ J · .,- Govm1ment Budget 1-.. .. .. ...... ............ .... _:_.. .... .. .... , • • . . . 

: : I 

• • • 
I C<mnoditv Slblldles l ! : · 

I ;:« I I 

1 _,.._"" I 
~ 

r 
Dei elopnel ~ and lnfnlstrudJ.n 
tpending, apedally on Wl!lfare 

infraslnJcUes 

~in HH lncx>ne and A>cperdllt.re 

1 
- l'o<lelty 
- Income !l$trtMiln 

- -d-pai;eo • ••• •• . Possllla I6MM efttc:ts 
• • • • •. • Transmls$1on-

Gam bar 2. t. Mekanisme Trmsmisi Kebijal<an Fiskal dalam 
M~engarubi Oistribusi Pendapatan dan Kemislrinan 
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Dati sisi penerimaan, a11ggaran pemerintah untuk pembiayaan publik dapat 

dibnsil.kan dari dua swnbcr, yaitu domestilc d:m pinjaman luar negeri. Penerimaan 

dalam negeri, dapat diperoleh dari pajak pendapatan, pajak penjualan dan pajak 

produks~ sedangkan dati luar ne~ pinjaman dapat dari belbagai bcntuk scpeni 

pinjaman luar negeri untuk publik. Sedangkan dari sisi pengeluaran, penurunan 

kemiskinan dan redistribusi pendapatan diimplementasikan melalui tiga instrumen 

alokasi anggaran pemerintah, yaitu (I) subsidi langsung atau subsidi individu 

yang ditargetkan pada rumahtangga berpendapatan rendah, (2) subsidi barga, 

subsidi yang dialokasikan untuk komoditi yang digunakan oleh rumahtangga 

menjadi lebib murah terutama untuk lcebutuhan pokok, dan (3) pengeluaran 

langsung pemerintab terhadap pelayanan publik dan infrastruktur, terutama dalam 

meningkatkan kesejahteraan, kesehatan dan pendidikao, yang diutamakan bagi 

lcelompolc rumahtangga yang berpendapatan rendab. 

2.2.Pengukurau Kemiskinan 

Tcrdapat bcroagai ukuran atau indelcs lcemiskinan yang sering digunakan dalam 

beroagai studi empiris, antam lain adalah F-GT (RavaUion,l992; Blackwood and 

Linch, 1994) 

Foster-Oreer-Thorbecke (FGT) 

Foster, Greer dan Thorbeclce mencoba memasuldcan umur derajat lcemiskinao dari 

omng yang termiskin melalui parameter a. lndeks ini baoyak digunakan dalam 

bcrbagaipenelitian empiris tentang k.emiskinan karena sensitivitasnya terlladap 

kedalamiUl lcemiskinan (depth of poverty) dan k.eparahan kemiskinan (severity of 

po"trty). Formula matematisnya dituliskan sebagai berikut 

P. =! t [!;..T ;~ 
0 t-1 2 

(2.1) 

n merupakan jumlah individu dalam populasi, q jumlah individu atau 

rumahtangga yang berada di bawah garis k.emiskinan, 8l merupakan poverty gap 
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dari rumahtingga ke-i, z adalab garis kemiskinan, P. mcrupakao indeks 

lccmiskinan menurut FGT dan a adalah derajat kemislcir.ao yang bersifat a rbitrer. 

Bila nilai a-0, maka P. • headoouot ratio, sehingga persamaan (2.2) dapat dirulis 

meojadi: 

(2.2) 

Indeks P
0 

menunjukkan proporsi peodudulc yang berada di bawah garis 

kemiskinan, didefcnisikan sebagai persentase jumlah penduduk miskio terbadap 

total pendudulc. Kclemahan dari indeks ini adalah ketidak mapuannya 

menggrunbarkan kedalamao (depth of poverty) dan keparahao (se=ity of poverty) 

dari kemiskinan. 

Unruk meogatasi kelemahao ini, digunakao indikator rasio kcscnjangan 

pcndapatan (income gap ratio) atau lcbih dikeoal dengan poverty gap (PG) index 

yang mengukur perbedaan rata-rata peodapatan penduduk miskin dengan garis 

kemiskinan. Perbedaan ini dinyatakan sebagai suaru proporsi dari garis 

kemiskinan, yaitu Z - y, , Yl mcrupakan peodapatan atau peogeluaran rata-rata 
z 

dari pendudulc rniskin. 

Bila nilai a• I, maka P. merupakan perkaliao an1ara beadoount ratio (H) dengan 

poYCrty gap index Z- 'i . Sccara matematis dnyatakan sebagai berikut: z 

(2.3) 

Tndeks ini dapat diguoakan unruk mengulcur tiogkat lcemiskinan (incidence of 

po...erty) dan kedalaman kemiskinan (depth of poverty). Namun indeks ini tidak 

sensitif tcrhadap distribusi pendapatao di antara pendudulc rniskin. Dengao kata 

lain, bila ae I, akan diperoleh juraog kemiskinao (gap poverty) yang dinormalisasi 

(norm~lizx:d poverty gap, NPG). 
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Bila nilai a • 2, maka P. merupalcl!n distributionally sensith-c index). Se..:ara 

matematis dituliskan: 

(2.4) 

Sampai pada batas tertcntu, indeks ini dapat memberikan gatnbaran mengeoai 

penyebaran pengcluaran di aatara peoduduk miskin. Juga dapat digunakan untuk 

mengetabui intensitas lcemiskinan (intensity ofpveny). 

2.3. Penelitian Sebelumnya 

Dalam pembangunan ekonomi dan kebijakan publik, distribusi peodapatan dan 

kemiskinan telab menjadi perhatian penting di antara masyarakat ilmiab dan 

pembuat kebijakan. Oleb karer.a itu, penelitian berkaitan dengan hal ini telah 

i>anyak dilakukan. 

Pcnclitian yang dilakukan Yudo:,.:mo (2004), yang meounjukkan bahwa 

kemislcinan di dacrah pedesaan dipengaruhi secara nyata oleh pengeluaran 

pemerintah untuk sektor pertanian, pertumbuhan ekonomi, upah, dan dummy 

reformasi. Sedanglcan di daerah perk.otaan, kemiskinan dipengaruhi oleh 

pengeluaran infrastruktur, pertumbuhan ek.onomi, dummy reformasi dan dummy 

desemralisasi. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa pegeluaran pemerintah 

merupak.an suatu kebijakan jangka peodek yang potensial terutama dalam 

mengurangi kemiskinan. 

Damuri dan Perdana (2003), melakuka!l penelitian deogan mencari nilai seear11 

lcuantitatif pengu.lcuran dampak kebijakan fisk.al terbadap distribusi pendapatan 

dan k.emiskinan di Indonesia deo81l" menggunakan model CGE WAY ANG untuk 

Perekonomian Indonesia. Hasil yang diperoleh ditemukan bahwa skenario untuk 

ekspansi faskal secara signifik.an mempengaruhi dislribusi pendapatan dan 

kemiskinan. Ekspansi faskal terutama bermanfaat bagj rumah tangga perkotaan 

dan rumah tangga pedesaan non-labour, umumnya terhadap segmen masyarakat 

yang paling k.aya. Hal ini disebabkan karena: (I) faktor-faktor produksi yang 

dimiliki oleh segmen ini membuat mereka menuai paling banyak memperolch 
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keuntungan dari ekspansi fiskal tersebut; (2) rumah tangga ini paling sedikit 

terpengaruh oleh peningkatan barga daJam kaitan dengan struktur konsumsi 

mereka. Yang terakhir, ditemukan bahwa, dalam terminologi rill, sistem 

petpajakan Indonesia bebao pajak rumah tangga orang miskio lebih besar dari 

pada orang-orang kaya. 

Hasil studi Lofgren (2001) meoyimpulkno bahwa simulasi eJCtemal shock 

menyebabkao ekspor akan meogalaroi peniogkatan, scdaogkan tiogkat impor 

mengalarni peourunan. Akibat eJCteroal shock tersebul, meoyebabknn konsumsi 

total rumab tangga pedesaan dan perkotaao meogalami peouruoan keeuali disektor 

penanian mengalami penioglcatan. Uorulc simulasi program pekcrjaao publik 

terlihat babwa dari semua simulasi yang dilakukan memberikan dampak yang 

negatif terhadap pcrsentase pangsa GDP, kecuali tcrltadap pangsa pajak tidak 

laogsung memberikan dampak positif di setiap simulasi. Selaojutnya disebutkan 

bahwa total konsumsi rumah tangga pedesaao meogalami peniogkatao begitu juga 

ha.ln1a deogao konswnsi masyarakat perkotaao. Sedangkao pada simulasi land 

reform, seluruh skcnario lcontribusinya tcrhadap masing-masing GDP akan 

menga:aroi peningkatan kecuali investasi dan tabungao luar negeri. Selaio iru 

lcondisi perdagangan pertanian mengalami peniogkntan dan total konsumsi 

masyarakat pedesaan untuk semua simulasi mengalami peoingkatan sedangkan 

total konsumsi masyarakat perkotaao meogalami penuruoan. 

Asra (2000) dalam studinya melakukan dekomposisi atas perubahan iosidcn 

kemiskinan agregat di Indonesia menurut sektor desa-kota. Temuao dari studi 

tersebut aotara lain: (1) penurunao k.emiskinao di daerah pedesaan merupakan 

penyumbang terbcsar dalam penurunan k.emiskinan secara agregat dan 

pertumbuhan ekonomi merupakan komponeo terpenting dari upaya peogurangao 

kemiskinan (poverty reduction) di Indonesia, (2) elastisitas k.emiskinao terbadap 

distributionally neutra I gro'Mh untuk ketiga ukuran FGT (hcadcount index, 

poverty gap index, dan distnbutionally sensitive index) di daerah pedesaao lebih 

tinggi dibanding dengan daerah perkotaao. Hal ini menunjukkao bahwa 

kemiskinan di pedesaan lebih elastis atau sensitif terhadap pertumbuban ekonomi, 

dan (3) petgeSCf80 dalam angkatal'l kerja dan petbaikao peluang kerja di sektor 
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perkotaan (urban) memainkar. peranan penting dalam mengurangi kemiskinan 

secara agregat. 

Mengguoakan model CGE, stndi yang dilakulcao Fane dan War (2002) mengkaji 

bagairoana pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kemiskinan di Indonesia. 

Studi ini menyimpulken bahwa jika semaltio besar pertumbuhan yang dapat 

menioglaltkan return terbadap faktor yang merupakan sumber pendapatan bagi 

kaum miskin, maka semakin besar pula kemunglcinan untuk menurunkan 

kerniskinan dan ketimpangan pendapatan. Perbedaan sumber pertumbuban akan 

mempengaruhi kcmiskinan dan distribusi pendapatan secara berbcda, sebab 

mereka akan mempengarubi pendapatao faktor seeara berbeda dan kareoa yang 

miskin dan yang tidak miskinjuga memiliki dalarn proporsi yang berbeda. 

Cororatoo and Cockburn (2004) melakukan studi teotang reformasi perdagangan 

dan kernisltinan di Philipina. Pendekatan yang digunakan adalah CGE­

Microsimulation untuk menganalisis pengaruh penurunan tarif terbadap 

kemiskinan. Penclitian ini lebih mcndekati pada metode yang dikcmbangkan olch 

Cockburn (2001) yang diaplikasikan di Pbilipina untuk menguji pengarub 

kemisltinan terbadap penurunan tarif dati tahun 1994 sampai deogan 2000. 

Penelitian ini menggunakan data SAM 1994 dengan memasukkan 8 faktor 

produksi, 12 sektor produksi: yang dibagi dalam kategori sektor pertanian 

(tanaman pangan, petcmakan, perikanan dan pertanian lain), sektor industri S 

sektor (mining, food manufacturing, non-food manufacturing, construction dan 

electricity, gas dan water), sektor jasa terdiri dati tiga sektor (pedagang besar dan 

kecil, jasa lainnya dan kantor pelayanan pernerintah). 

Savard (2003) melakukao studi tentang kemiskioan dan distribusi peodapatan, 

dcngan mengembangken model representative household (CGE-RH) yang 

dianggap tidak mcmberikan perubabao distribusi antar kclompok, sehingga 

peoulis mernodifik.asi dalam bentuk analisis 111.1lti-bousebold CGE (CGE-IMH). 

Tulisannya mencoba mengusulkan antara model rumab tangga dan model CGE. 

Dari kedua simul.asi diketabi bahwa skcoario pertama, menycbabkan penurunan 

batas kemiskinan (poverty threshold) sebesar -2.&4 yang dibasilkan dati 

pengurangan barga pasar barang sebingga merubah konsumsi kebutuban dasar dan 
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batas lcemiskinan. Pada simulasi kedua deogan peniogkatao upah sebesar 20 

persen di sclttor qualified meoyebabkan pennintaan tenaga ketja di.sektor qualifed 

mcourun, sehingga para pekelja disektor tersebut akan memilih untuk 

menawarlaln tenaganya di sektor unqualified, meskipun upah di sektor unqualified 

juga mengalami pc:nurunan upah nominal sebesar 9.08 perse, selainnya lebih 

menyukai menganggur, sebesar 7.30 perseo. 

Oktaviani, et. al (2005) melakukan penelitian tentaog dampak kebijakan 

pemerintah pada sektor pendidikan temadap ekonomi Indonesia dan distribusi 

pendapatan, dimana peoelitan ini bertujuan untulc menganalisis dampak kebijakan 

pemerintah seperti pengeluaran pemerintab di sektor pendidikan dan transfer 

pcmcrintah kc rumahtangga tcrbadap distribusi pendapatan, pertumbuhan 

ckonomi dan sektoral. Model ekonomi keseimbangan umum (Computable 

General Equilibrium) digunakan sebagai alat dalam menganalisis darnpak 

pcrubahao kebijakan dengan menggunakan data Tabel input-cutput, Survey Sosial 

llkonomi Nasional (SUSENAS) d:m parameter-parameter elastisitas yang 

diperoleh dari bcrbagai penelitiao sebelumnya. 

Hasil anal isis menuojukkan bahwa GOP Riil dan peubah ekonomi makro lainnya 

akan lcbih baik jika peogeluaran pemerintah diberikan secara langsung kcpada 

keluarga miskin dibandingkan pemerintah meningkatkan pengeluaran di sektor 

pendidikan. Transfer pcmerintah langsung ke rumabtaogga miskin lebih 

berdampak positif terhadap keragaaan ekonomi rnakro dan sektoral, mcsldpun 

share pengeluaran pcndidikan sangat kecil di masing-masing kelompok 

rumahtaogga. Dalam kajian ini disarankan kcpada pemerintah melakukan transfer 

langsung pada program yang akan dijalanlcan, dcngan asumsi minimisasi 

lcebocoran-kcboooran dari kebijakan tcrsebul 

Oktaviani dan Sahara (2005) melakukan penelitian tcntang dampak kenaikan 

barga BBM terlladap Jcinelja ekonomi makro, keragaan ekonomi sektoral dan 

rumabtangga di Indonesia. Peoclitian ini menggunakan pendekatan model 

ekonomi lcescimbangan umum Recursice D)namic. Ada dua slcenario simulasi 

yang dilakukan, pcrtama, peningkatao barga BBM tanpa disenai kompensasi 

kepada masyarakat dan kcdua, peningkatan barga BBM disertai deogan adanya 
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kompensasi kepada masyarakat. Hasil simulasi menunjukkan bahwa kebijakan 

pemerintah meningk.atkan barga BBM tcmyata tclab menyebabbn turunnya 

konsumsi BBM baik di setiap sektor industri maupun di sctiap kelompok rumab 

tangga, babkan jika dana kompensasi telab disalurkan. Akibatnya, sebagian 

sektor indw.tri mcngurangi produksinya dan mengurangi tenaga ketja. Kenaikan 

barga BBM sebelum dan setelah kompensasi menyebabkan daya beli masyarakat 

menurun di setiap kelompok rumahtangga karena pcningkatan pendapatan 

oomiDal jaub !ebih kccil dibandingkan dcngan tingkat inflasi. Hal ini diperparah 

dengan turunnya tingkat upah pekerja yang tidak mempunyai keterampilan 

(unskillcd).Untuk mcmpenabankan tingkat utilitas yang sama, jumlah rumab 

tangga di bampir sclurub kclompok pcndapa:an jumlahnya akan menurun. Hal ini 

mengindikasikan scmakin . tingginya tingkat kemiskinan. Naiknya harga BBM 

akan mcnyebabkan GDP riil mengalami pcningkatan yang sangat kecil. Hal ini 

disebabkan oleb lconsumsi rumah tangga rurun bahkan setelab diberilcan dana 

kompensasi. 

Maipita (2009), melakukan studi deogan judul Model Kebijakan Fiskal dan 

Dampaknya Terhadap Penwunan Tingkat Kemiskinan di Indonesia. Dari studi 

yang menggunakan model CGE ini dipcroleh kesimpulan bahwa peningkatan 

pajak tidak langsung memiliki dampak yang bervariasi untuk setiap sektnr dan 

rumahtangga. Scktor yang memiliki dampak negatif adalab sektor industri 

pengolahan dan selctor perhotelan, restoran dan perdagangao. Seeara umum harga 

oulput di masing-masing sektor mengalami lcenaikan. Kenaikan tcrtinggi tcrdapat 

pada selctor sekunder dan tersier. Utilitas rumahtangga bwub pertanian di desa 

dan pcngusaha pertanian di desa memiliki kenaikan, sebaliknya untuk 

rumahtangga yang lain. Hal ini berdampak pada keoailcan head count index atau 

poverty incidence, poverty depth index dan poverty severity index di masing­

masing kelompok rumahtangga. Berturut-turut, indeks yang paling besar 

mcngalami kcnaikan di masing-masing kclompok rumahtangga adalab poverty 

severity index, poverty depth index dan head count index. Peningkatan subsidi 

berdampak pada penurunan barga di sektor pertambangan dan penggalian, 

lndustri pcngolaban dan LGA. Dampak subsidi terbadap kemiskinan (poverty 

severity) signifikan mengalami penurunan lchususnya di perdesaan. 
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2.4.RcadMap Penelitian 

Berdasarkan basil dislrusi dengao ternan sesama dosen di linglrungan Fakultas 

Ekonomi Unimed serta melihat trend penelitian ekonomi dan kebutuhan 

masyarakat dao pemerintah, maka sejak tabnn 2006, saya bersama ternan- ternan 

telah berbagi folrus pengembangan ilmu.sayapun mernilih dan ditugaskan untuk 

rnendalami kajian ekonomi meoggunakan Computable Genera 1 Equilibrium 

Model (CGE). Mengingat bahwa input dasat dari CGE adalab 1-0 dan SAM, 

maka sayapan membentuk tim yang menggeluti ilmu tersebut, seperti Dr. Eko W. 

Nugrahadi, M.Si (anggota peneliti) yang mengambil keahlian spesiftk bidang 

SAM. Sedangkan Fitrawaty, SP., M.Si merupakan dosen muda yang menjadi 

kader untuk tim. Mengingat rurnitnya kajian CGE tersebut (bablcan sepengetabuan 

penulis belum ada prof. Bidang CGE di Indonesia dan belum ada bulru ajar yang 

menjadi rujukan dalam bahasa Indonesia), maka kami mengajak Wawan 

Hermawan, SE., MT sebagai pattner diskusi karena beliau sudah lebih 

betpengalaman di bidang CIJE. 

Sesuai dengan roadrnap pen~litian saya dan tim (Tabel2.1) yang telah ditetapkan, 

maka sejak tatun 2006 bingga tabun 2008 digunakan untuk mendalami teori OE 

dan aplikasi yang digunakan untuk mengolah GE tersebut Langkah-langkah yang 

dilalmkan untuk mendalami ilmu tcnebut antara lain: srudi pustaka, diskusi 

dengan para ahli dari IPB, Ul dan UGM, mengilruti pelatiban baik formal maupun 

oonfonnal, seminar dan lainnya. 

Pada tabun 2009, dila.kukan penelitian peruuna (RUSNAS 2009, dibiayai oleb 

Dikti/DIPA Unimed) menggunakan model CGE. Model yang digunakan masih 

diadopsi dari model IFPRI (International Food Policy Reascarch Institute) 

dengan melakukan beberapa penyesuaian. Hasil penelitian ini sedung proses 

editing dan cetak di saluh satu jurnal terakreditasi nasional. Target tahun 20 II 

akan dibasilkao model CGE muroi yang tidak mengadopsi dari model luar. Pada 

tabun 2012 bingga tahun 201 3 akan dilakukao pengembangan model yang lebib 

baik dan lebib kompleks secara terus meoerus. Pada saat itu dibarapkao telab 

terbangon suatu model yang kompleks dengao tingkat basil ramalan yang lebib 

alrutat Sedaogkan pada tahun 2014 hingga tabun 2015, direnca.kan telab mampu 
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melakulcan diversiflkasi model CGE uniUk berbagai tujuan, seperti membangun 

model CGE UDIUk linglrungau hidup, pendidikan, regional dan sebagainya scsuai 

deogan k.cbutuhan stak.cboldcrs pada saat itu. Selain itu tabun 2013 bingga tabun 

2015 direncanlll:.an tclah dapat menyusun buku ajar atau buku refcrensi tentang 

model k.csdmbangan umum, yang terdiri dari tiga buku yaitu model 

k.eseimbangan umum menggunalcan 1-0, Model keseimbangan umum 

menggunakan Sam dan model keseimabgan umum menggunakan CGE. Hal ini 

d.ilnlcukan untuk membantu mabaiswa dan masyarakat yang untuk mempelajari 

model keseimbaugan umum. Karena sampai saat ini masib sedilcit atau malah 

belwn pernah ditemulcan (saya dan tim) buku tentang model keseimbangan umum 

yang ditulis dalam babasa Indonesia terlebib menggunakan CGE. Oleh karena itu 

dengan kebadiran buku tersebut diharapkan dapat memberi sumbangan terhadap 

percepatan kemajuan ilmu pengetahun di Indonesia. 
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3.1. Desain Penelitian 

BAB Iii 

METODE PENELITIAN 

Untulc menjawab tujuan penelitian ini dibangun sebuah model CGE. Model ini 

secara umum menpcu pada model CGE AGEFIS yang dibangun oleb Badan 

Kebijal:an Fiskal Departemen Keuangan Republik Indonesia bekerjasama dengan 

CEDS (Center ilr Economics and Development Srudies) Universitas Padjadjaran 

(BKFDK-Rl, 2008). 

Langlcab-langkab yang dilakukan dalam penclitian ini diperlihatlcan pada desain 

opera.,ional penclitian pada Gambllf 3.1. Langkab pcrtama yang dilakukan 

mengumpulkan SAM Indonesia serta menyeimbangkan (balancing) dengan 

mctode Cross-Entrophy (CE). Langkab selanjutnya adalab memilib sektor yang 

digunakan dalam pcnclitian berdasarkan data SAM dan didukur.g oleh data 

lainnya seperti data Tabel Input-Output (1-0), SNSE dan SUSENAS. Setelah 

sektor ditetaplcan, maka terbadap tabel Sam dilakukan pemctaan (mapping) atau 

aggregasVdisaggrcgasi terhadap tabel Sam sesuai dengan selctor yang telah 

diteotulcan. Dari lccgiatan ini akan diperoleb tabel Sam yang bam yang akan 

digunakan dalam penclitian ini. Selanjutnya tetbadap tabel Sam ini dilalrukan 

penycimbangan (balancing) lalu dicck apakab telab memenuhi asumsi: pertama, 

agregat demand (AD) hams sama dengan agregat supply (AS). Keseimbangan ini 

pada t.ingkat selctor ditunjukkan oleb kesamaan antara total nilai input dan total 

nilai penjualan pada masing-masing induslri, sedangkan pada tingkat aggregate 

keseimbangan ditunjuk.kan oleh lccsamaan antara nilai GOP sisi pengeluaran 

dengan GOP sisi pendapatan (Dixon eta!., tm). Kedua, keunnmgan mumi (pure 

profit) hams sama dengan no~ artinya babwa total biaya sarnadengan total nilai 

penjualan aehingga lceunnmgan setiap sektor atau induslri samadengan not (Warr, 

1998). 
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Gambar 3. I. Dcsain Penelitian 
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Jika semua asumsi dan persyaratan belum le'l>Cmilii maka selanjutnya kembali ke 

Jangkah pemiliban sektor, oamun jika telab terpenubi, langkab selanjutnya adalab 

membangun data dasar penelitian, yairu database dalam benrulc file.har. unruk 

membangun database ini digunakun softaware GEMPACK (General Equilibrium 

Modelling Package) yang dikembangkan olell Monash University. Berkaitan 

dengan struktur fungsi produksi maka barus diketahui bagaimana strukrur dan 

perilaku hubungan dalam input dan output, sehingga barus diketahui elastisitas 

dari ma.<ing-masing fungsi yang digunakan, seperti fungsi Leontief; fungsi Cobb­

Dougla.s, dan fungsi constant elasticity of substirution, CES. Koefisien elastisitas 

dari masing-masing fungsi terscbut dapat diestimasi atau dikutip langsung dari 

bctbAgai studi terdabulu yang dianggap relevan. 

Selaojutnya dilakukan pengembangan model yang terdiri dari tiga tnhapan, yaitu : 

(I) membangun model dalam benr.>k persamaan matematika, pada tahap ini 

semua b:lhagian model akan dituliskaod alam bentuk persamaan matematika. (2) 

linierisasi, pada tabap ini semua pcrsamaan matematika yang telab dibangun rli 

linierisasikan menggunakan diferensial total (3} menuliskan dalam file tablo, 

pada tahap ini semua persamaan model yang telab dilinierisasi diruliskan dalam 

bentuk babasa pemrograman sehingga dapat dimengerti oleb software 

GEMPACK. 

Jika pengembangan model telab selesai, maka langkah berikutnya adalab 

melakukau ujiooba terhadap model. Ujicoba dimulai dengan melakukan simulasi 

bcrbagai kebijakan fiskal baik ek:spansif maupun kontraktif. 

Hasil simulasi akan memperlihatkan dampak kebijakan yang diambil terbadap 

kinerja perekonomian sektoral, perekonomian secara makro dan tingkat 

pendapatan rumahtangga. Pendapatan rumahtangga yang dihasilkan dari simulasi 

dianalisis lebih lanjut menggunakan beta distribution function untuk mempcroleh 

gambaran distribusi pendapatan setelab simulasi {Dccaluwe, et.al, 1999). 

Sedangkan untuk meogevaluasi kemiskinan kemiskinan (poverty incidence) pada 

setiap kclompok di dalam model digunakan metode Foster, Greer and Thorbecke 

(FGT) seperti yang digunakan oleh Cockburn, (200 I) dan membaodingkannya 

dengan data SUSENAS. Luaran dari model selaojutnya dibandiogkan dengan 
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teori dan berbagai literatur. Jika luaran dari model telah dapat 

dipcrtanggungjawabk:an mak:a tahapan dari pembangunao model selesai dan 

model telah siap unrulc digunalcan. 

3.2. J en is dan Sumbcr Data Penelitian 

Data yang diguoalcan dalam penelitian ini sebagian besar merupak:an data 

selrundcr, Sistem Neraca Sosial Elconomi (SNSE) atau Social Accounting Matrix 

(SAM) Indonesia tahun 2005 dan 2008, }'2llg bersumber dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia, Banlc lodonesia dan sumber lain yang relevan. Selain itu, juga 

dipcrlulcan data makroelconort'J dan sekton<l sena par:uneter dugaan dari sistem 

pcrsamaan yang didapat dari basil penelitian orang lain. 

3.3. Model Ana !isis 

Untuk menganalisis dampak lrebijakan fiskal terbadap distribusi pendnpatan dan 

kemiskinnn digunak:an model Co01lutable General Equilibrium (CGE) sebagai 

alai analisis utama. Pada prinsipnya untuk menjawab rujuan penelitian ini 

digunalran scbuah mctode ad boc lrarena output dari suatu peodckatan merupakan 

input bagi pendelcatan lainnya. Model CGE yang digunakan dalam penelitian ini 

dilcembanglran dari model AGEFIS yang ditulis menggunak:an Software 

GEMPACK (General Equilibrium Modelling Packages) yang di.kembanglran oleb 

Monash University. 

Model CGE Indonesia yang berba.sis GEMPACK biasanya menggunakan data 

Tabeii.Q sebagai data dasar (seperti INDORANI, WAYANG, INDOCEEM, dan 

lainnya). Namun betbeda dcngan hal iru, model yang ak:an dtbangun mumi 

betbasis data SAM (Fully-SAM Based CGE Model). 

Untulc mengevaluasi lcetimpangan distribusi pendapatan digunak:an metode beta 

distribution function atau beta density distribution function yang diadopsi dari 

Dccaluwe, eLal (1999) sedangkan untuk mengevaluasi kemiskinan (poverty 

incidCilce) pada setiap Jcelompok di dalam model ckonomi keseimbangan umum 

digunakan metode Foster, Greer and Tborbecke (FGT) dcngan cara 
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membaodinglcan tinglcat kemiskinan yang dibasilkan pada !casus )IOSI-simllatioo 

dan pre-simllation seperti yang digunabln oleh Cockbwn, (2001). 

3.3.1. Persamaan Model Ekonomi Keseimbangan Umum 

Dalam bentuk matematika, model CGE merupakan suatu sistem pcrsamoan 

simultan yang scbahagian ditulis dalam pcrsamaan non-tinier. 

Persamaan struktunl dalam model io.i bampir scmuanya menggunakan 

variabel dalam bentuk persentase perubahan (percentage change). lni ditandai 

dengan ditulislcanoya pcrsarnaan tersebut dalam hwuf kecil. Selain dalam bcntuk 

per>entase perubahan, ada juga variabcl yang sifatnya ordinary change. lni 

di:aadai dengllll variabel yang diawali oleh 'del'. Persamaan dalam bcntuk level 

dapat diubah Ice dalam b-;ntuk percentage change deogan cara meoeari total 

dilfcreotial dari perseroaan level tersebut. Tabel 3.1 meringkas prinsip notasi, 

nama parameter dan vuriabcl terpilih yang digunakan untuk memfasilitasi 

interpretasi. 

Tabel3.1. Prinsip Notasi yang Digunakao dalam Model 

Notasi 

Subscript c 

Subscript i 

Subscript f 

Subscripts 

Variable: ditulis huruf 
kccil 

Variable: diawali del 

Koefficient: ditulis dalam 
burufbesar 

Variabd: diawali burufV 

Variabcl: diawali burufP 

Variabcl: diawali burufX 

Peogenian 

Set statement untuk komoditi (conwnodity) 

Set Slalemeol untuk indusui (industry) 

Set statcmem ID1lk faktor produksi tenap lcCJja dan 
modal (factor) 

Set statement untuk menyatalcan sumber dari komoditi, 
yaitu lcomposit antara domestik dan asing (source) 

Mcnyatakan bahwa variabel te111ebut dalam pe111entase 
perubahan (percentage change). 

Mcnyatakan perubahan alau deho, yaitu varinbel yang 
sifatoya ordinary change. Contoh deiTX, artinya adalah 
delta TX. 

Meoyatabn babwa suatu variabel b..,.da dalam linglcat 
level. 

Mcrupabn variabel yang menyalalcan nilai (value). 

Merupabn variabcl yang menyatalcan harga (price) 

Merupakan variabel yang menyatalcan jumlah (quantity) 
atau bcrsifat rill. 
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_c 

_, 

_i 

Mcrupakan aggregate ~~~au ra:a-rata dati setiap kolllOditi 
(over COM( commodities)) 

Mcrupakan aggregate atau rata-rata dati sc:tiap sumber 
baring (over SCR(dom+imp)) 

Mcrupakan aggregate atau rata-rata dati $diap induslri 
(ova IND(industrics)) 

Sccara garis besar, pesamaan-persamaan dalam model ini dapat 

dikelompoldcan sebagai berikut (BKFOK-Rl, 2008a,b): 

I. Oomcstic-i~rt sourcing, yaitu persamaan yang berkaitan dengan komposisi 

permintan mcnurut asa1 (domestik dan impor) yang didasarlcan pada 

spesiftlcasi Armington. 

Para pelaku ekonomi (wholesaler) akan berusaha untuk mengoptimalkan 

komposisi impor dan domestik dengan cara meminimalkan biaya dengan 

kcndala fungsi aggregasi CES. 

Minimize : l:PQ(c,s).XD(c,s), dcngan kendala: 
• 

( )
7.! 

XD _ S(c:) = CES(XD(c,s~u(c)) = a(c:, s) ~o(c:,sfP<'> (3.1) 

Oimana PQ(c:,s) adalahbarga komsumenuntuk komoditi c: dari s, 

XD(c:, s) adalahpennintaan terbadap komoditi c, sumber s, XD _ S(c:) 

adalabpermintaan terbadap komoditi komposit, a(c, s) adalahskala ekonomi, 

dano(c, s)adalab elastisitas substitusi. 

Proses optimalisasi ini mengbasillcan pcnnintaan atas masing-masing 

komoditi c: oleb rumah tangga- XHOU _ S(c), oleh industri sebagai input 

antara- XJNr _ S(c:, i), olciJ pemeriDiab- XG_S(c) dan untuk invcstasi­

XINV _ S(c) .lni akan dijelaskan pada bagiallain (Maipita et.al, 2012). 

2. Purc:base'r price, yaitu persamaan yang mengbubungkan barga produsen atau 

barga intemasional dengan barga pembeli. Harga yang diterima oleh 

konsumen merupakan harga netto setelah dikenakan pajak dan atau subsidi. 
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Olcb lcareoa itu, barga yang diterima koosumeo dRpat dituliskan pada 

pcnamaan tingkat level berilrut: 

PQ(c,"dom") ~(I+ TX(c) - SC(c)).PTOT(c) (3.2) 

dcogao PQ( c, • dom") harga domcstik tiap k-omoditi c yang diterima koosumco. 

TX(c) paja.k yang dilc.cnalcan tiap komoditi.:,SC(c) subsidi yang dikcnakan 

untuk tiap komoditi c, dan PTOT(c) barga barang tiap komoditi c yang 

ditcrima koosumcoJ<arena barg~ domestik bethubungan dcogan barga 

intemasional, tarif dan oilai tukar, maka persamaan harga domestik untuk 

barang impor difonoulasilcan scbagai: 

PQ(e, " imp")= EXR.(l +tn(c)).PFTMP (c) (3.3) 

dengan PQ(c, "imp") b;c-ga domestik untuk tiap komoditi impor, EXR adalah 

nilai tulmr, tm(c) tarif impor untuk tiap komoditic, and PFTMP (c) harga 

impor tiap k.omoditi c. 

3. Demand lOr conurodity, yaitu persamaan yang berkaitan dengan permintaan 

barung oleb berbagai pengguoa. Permintao 1mtuk stiap komoditas diperoleh 

dengan cara minimioasi biaya dengan kendala fungsi produksi Leootief. 

min : PPRIM(i).XPRIM(i)+ L PQ _ S(c)J «NT _ S(c,i) s.t. 

' 

XTOT(i)- I .• J all c com: XINf S(c,i) XPRIM(i)] (3.4) 
ATOT(i) "'"l ' ' AINT(c,i) ' APRIM(i) 

Sedangkan pcrsamaan untuk intermediate goodsnya meojadi: 

XINf S(c,i) = XTOT(i) 
ATOT(i) 

Setelah dilinierisasi, persamaan ini (3.5) meojadi: 

xint_ s(c,i)- atot(i) = xtot(i) 

dengan: 
PPRIM(i) 

XPRIM(i) 

• Price ofPrimuy !actor corqx>site by industry 

a Demand of Primary !actor corqx>site by industry 
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XINT _ S(c, i) 
XI'OT(i) 
ATOT(i) 
APRIM(i) 

• Demand i>r CIOmmdity by industry 

• OulpUI or supply CIOnxnodity 

• aU lilctors tccbnical change 
• Armington Elasticity 

Untulc pcrmintaan rumabtangga dipetoleh dari tll21csiruasi fungsi utilitas Cobb­

Douglas dengan kendala pendapalao disposible (ER) seperti diperlibatk.an 

pada persamaan (3 . 7). 

max :U = fi XHOU _ S(c)•l•ls.t.I PQ _ S(c).XHOU _ S(c) = EH (3.7) 

dcngan: 
XHOU _ S(c) 
PQ _ S(c) 
EH 

• • 

• pennintan rumahtangga untuk komoditi c 
• barga domestik tiap lcomoditi c 

= disposible income 

Persamaan ini akan dicptiroalkan dengan model optimasi Lagrangian, 

sehingga diperoleb basilnya seperti persamaan (3.8). 

EH 
»IOU S(c) = a(c) .. ----,:=-­

PQ_S(c) 
(3.8) 

Sehingga dalam bcntulc linierisasi persamaan ini (3.8) dapat ditulis menjadi: 

xhou _ s(c) = eh- pq_ s(c) (3.9) 

Dengan cara yang sama, persanwm untuk: government expenditure dapat 

diperoleh. Dalam bentuk: linier dituliskan sebagai berikut: 

xg _ s(c) = !Xg_ s(c)- !Xg_sc (3.10) 

Dengan: filg _ s(c) • shifter per komoditi. dan !Xg_sc• shifter untulc semua 

lcomoditi. 

Dalam model CGE ini, permintaan asing (RoW) ata.s barang domestik 

dianggap sensitif tetbadap harga. Dengan kata lain, jika harga domestik suatu 

barang naik relatif t£rlladap harga dunia, maka permintaan ekspor akan turun. 

Selain itu, persamaan ek:spor mem.ilik:i lrurva permintaan deogan slope yang 

negatif. Pada tinglcat leve~ persam.aan tersebut dapat dituliskan scbagai 

berikut: 
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{ 

• ]ElO'ELOST(c) 
XEXP(c) = FXEXP(c PQ(c, donf) 

EXR.PFIMP(c) 

deogan: 
XEXP(c) -Total elq)Ort i>r ootmJOdity 

FXEXP(c) • q-shifter ofelq)Ortde=nd 

EXPEI.AST(c) • elastisitas pennintaan eksJ= 

Dalam benruk tinier peiWDaan (3.1 I) dnpat ciitulis menjadi: 

(3.11) 

xexpc(c) = fitexp(c)+expelas(c)[ pq(c,"donf)- exr- p~c)] (3.12) 

Dalam bentuk leve~ total permintaan terbadap barang komposit ini dituliskan 

seperti persamaan berikut: 

XD _ S(c) = sum(i, XINT _S(c,i)+ XHOU _S(c) + XG _ S(c)+ XINV _S(c) 

(3.13) 

deoglln: 
XD _ S(c) • total permintaan terbadap barangc 

XINT _ S(c) a total permintaan barang c oleh industri 

XHOU _ S(c) • total perrnintaan barang c oleh rumahtanw 
XG _ S(c) • total perrnintaan barang c oleh pemerintah 

XINV _ S(c) • total perrnintaan barang c untuk iovestasi 

Dalam tablo file, persamaan (3.13) disebut dengan eq_:<d_s, dengan bentuk 

linicrisasi sebagai berilrut: 

VXD _ S(c).xd _ s(c) = sum(i, IND,VXINf _ S(c,i).xint_ s(c,i)) 

+ VXHOU _ S(c).xhou _ s(c) + VXG _ S(c).xg _ s(c) 

+ VXINV _ S(c).xiov _ s(c) (3.14) 

4. Production sector, berisi bersamaan berbubungan dengan produksi baik 

barang maupun jasa. 

S. Market clearing, berisi persamaan yang berbubungan dengan kondisi market 

clearing dinama penawaran sama dengan permintaan baik untuk komoditi 

maupun faktor produksi. Dalam merkel clearing, total output atau supply 

commodity harus sama dengan jumlah pennintaan barang. Permintaan barang 
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di sini tcrdiri dari pennintaan barang sumber domestik dan permintaan barang 

ckspor. Oalam bentuk level, persamaan matematikanya dituliskan sebagai 

bcrikuL 

XI'OT(c) = XO(c,"dooi')+ XEXP(c) (3.1 5) 

Bentulc linia' dari persamaan (3.1 S) diperoleb dc:ngan cara mengjkuti aturan 

linicrisasi (Lampiran4) atau diferensial t!ltal dari persamaan (3.16), yaitu: 

xroT(c) = XD(c,"dooi')+ XEXP(c) 

XTOT(c).Jttot(c) = XO(c, " dooi').xd(c, "doni')+ XEXP(c).xexp(c) 

PQ(c, "dom')JCTOT(c).Jttot(c) = PQ(c, "dooi').XD(c, "dom").xd(c, "do rtf') 

+ PQ(c."dorrt')XEXP(c).xexp(c) 

( l + TX(c)-TS(c)).PTOT(c).XTOT(c).xtot(c) = 

PQ(c, "dom').XO(c,"dom'').xd(c,'dom") 

+PQ(c,"dom")XBXP(c).xexp(c) (3.16) 

6. Institution, berisi pcrsamaan yang yang berbubungan dengan pendapatan 

(income) dan pcngcluaran institusi rumabtangga, pemerintab, perusabaan dan 

luar negcri. 

Rumabtangga mcmperoleb pendapatan dari kepemilibn atas falctor produksi. 

Selain itu, rumahtangga juga memperoleh pendapatan dari berbagai transfer 

yang bcrsumber dari: (I) pc:merintah pusat, (2) perusahaan, (3) asing atau luar 

negeri, dan dari (4) mmabtangga lainnya. Dengan demikian dalam bentulc 

level, persamaan dari pendapatan rumahtangga didefinisikan sebagai berikut: 

\'H - L SFACSH( f)WAC( f)+1RH000+1RHOC0+1RHOR0+1RHOHO 

' 
(3.17) 

dengan: 
'iii 
SFACSH 

• pendapatan rumahtangga 
• share rumahtangga dari pendapatan faktor produksi yang 

diperoleb scmua pemilik faldor produksi dalam perekonomian. 
Hal ini teljadi kerena kepemilikan faktor produksi dalam suaru 
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pcrekonomian bukan saja mmahtangga tetapi dapat juga 
perusahaan dan pemerintah. 

'IF AC ~ tactor income 
TRHOGO ~ transfer dari pemerintab pusat Ire rumahtangga 
TRHOCO ~ transfer dari perusahaan ke rumahtangga 
TRHORO =transfer dari asing (rest of the m>rld) ke rumahtangga 

TRHOHO = transfer dari rumahtangga lain 

3.3.2. Ringkasan Struktur Model 

Struktur teoritis model ini mengikuti strulctur teoritis model AGEFIS yang sudab 

dJbangun oleh Badan Kebijakan Fislcal Depal1l:men Keuangan lndoncsia 

bekerjasama dengan CEDS Universitas Padjadjaran. Rangkuman struk:rur teoritis 

tersebut diura.ikan sebagai berilrut. 

I. faktor produksi primer yang digunakan adalah tenaga kctja (labour) dan 

modal (capital). Struktur produksi dari ke-24 sektor perekonomian 

mengguoakan fungsi produksi nested Leontief untuk intermediate input, 

sedangkan fungsi produksi value added mempunyai spesifikasi CES (constant 

elasticity of substitution). 

2. Optimasi komposisi barang impor dan domestik dilakukan olch saw pelaku 

(agent) ekooomi dengan spcsifikasi Armington. 

3. Sektor romahtangga akan memalcsimumkan fun~i utilitasnya mengikuti 

fungsi utility Cobb-Douglas. 

4. Rurnahtangga memperoleh peodapatan dari kepemilikan faktor produksi serta 

transfer dari pemerintah, perusahaan dan luar negeri. 

5. Pemerintab memperoleh pendapatan dari pajak tak langsung, pajak langsung, 

kepemilikan faktor dan ttansfcr dari institusi lain seperti luar negeri. 

6. Pemerintab mcmbelanjakan anggarannya untuk konsurnsi, subsidi komoditi, 

dan transfa ke instirusi lain, seperti rumahtangga. 

7. Closure model bersifat fleksibe~ seperti: (a) closure jangka panjang adalab 

full ctq>loyrnent of &clor and capital dan labor mobile between sector. (b) 

closure jangka pendek yang pertama adalah kapital tidak bisa berpindab ke 
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sektor lain, sedangi<an aggregate etq~lo}1IleDt dapat saja berubah sebingga 

pcngaogguran bisn tetjadi. Closure jaogka pendek yang lcedua bahwa bpital 

tidalc bisa bctpindah selctor tetapi asumsitenaga lcetja selalu daiamlcoodisi full 

etq~loymenL 

3.3.3. Struktur Produksi Model 

Prinsip aktivitas dari setiap industri adalah meogubah input menjadi output 

Masing-masing produscr (direpreseotasibn oleh aktivitas) diasumsibn 

memaksimumkan kcunrungaooya. Maksimisasi keuotuogao dcnga.o kendala 

teknologi produksi dirunjukkan pada Gambar 3.2. 

Output 

Sumbor. BKfl>K-RI. 200Sa; y,..r dt ll, 2IJ07 

Gambar 3.2. Suuktur Produksi 

Hubungan input dengan output menggunakan fungsi prooduksi CES-Leonticf 

pada setiap sclctor produksi. Pcrmintaan atas falctor produksi dijabarlcan meojadi 

bcbcrapa bagian, yaitu: (I) permintaao faktor primer oleh tiap industri-i, (2) harga 

dari falctor primer lc:omposit, (3) pennintaan industri terbadap falctor primer 

komposit, dan (4) nilai dari permiotaan terhadap faktor produksi. 
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2, input produksi pada model ini dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu input dati faktor produksi primer komposit yang terdiri 

dati tenaga ketja (la bor) dan modal (caital) serta input dari barang antara 

(intermediate goods) yang juga komposit dari domestik dan impor. 

Pada level pertama Gambar 3.2, penentuan input dari intermadiate goods dan 

faktor produksi diagregasi dengun fungsi CES (Constan Elasticity ofSubtitution). 

Dengan demikian faktor primer komposit dati setiap industri merupalcan fungsi 

aggregate CES. Schingga dituliskan bahwa: 

primary fil<10r composile • CES(Labour, Capital) (3.18) 

Dernik ian juga dengan intermedia te goods (co~site goods) merupak:an fungsi 

aggregate dari CES, sehingga ditulislcan: 

Con1""sitc good (i) = CES[domcstic good(i), in1'0rted good(i)) (3.19) 

Pada level kedua, primary factors dan cotqX>Site goods digabungkan untuk 

menghasilkan output dengan memakai fungsi produksi Leontief(lilced proportions 

technology). Karena model ini mengasumsikan bahwa output merupakan fungsi 

primary factors co~site dan co~site goods, maka dapat dituliskan bahwa: 

Output~ l{input)=l{labor, capital, domestic goods, imported goods) 

• f(primary factor comositc, COiqlOSite goods) (3.20) 

Konsekuensi dati penggunaan fungsi CES-Leontief ini bahwa semua permintaan 

atas input akan mempunyai proporsi langsung terhadap output 

Pada model ini, fu.ngsi total produksi dalam ekonomi dipresentasikan oleh fungsi 

Leontief. Walaupun demikian, pada dasamya bentuk fungsi ini juga dapat 

digunakan untuk mempresentasikan fungsi utilitas. Alasan penggunaan fungsi ini 

pada dasamya untuk penyederhanaan. Fungai Leontief merupak:an refresentasi 

dati hubungan komplementer sempuma, yang contohnya lebih mudah ditemukan 

untuk input produksi dibandingkan b6Jllllg-barang yang dikonsumsi. 
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3.3.4. Struktur Pcrmintaan Mo<ld 

Dalam model ini, institusi diasumsikan akan memaksimumkan utility-nya dengan 

cara mencari kombinasi barang yang optimum untuk dikomsumsi sesuai dengan 

anggaran yang ada. lnstitusi akan memaksimumkan utility-nya dengan fungsi 

agrcgator CES-Cobb-Douglas sepcrti diperlihatkan pada Ga.-nbar 3.3. Untulc 

~aksimumkan utility-nya, instirusi menempub dua tahapan. Pertama (level 

teratas), instirusi akan menetukan pilihannya atas cotq>OSite goods yang ada 

menggunakan fungsi agregator Cobb-Douglas. Kedua (level bawah), institusi 

akan mencntukan pilihannya atas composite goods dari produksi domestik atau 

impor. 

Utility 

s....bor: BIO'DK·lll. 2008a; Yusuf ch a1. 2007 
Gam bar 3.3. Sttuktra- Pmnintaan 

lnstitusi dalam model ini terdiri dati tigil jenis, ya.'ru rumabtangga, industri dan 

pemerintah. Sedangkan pcrmintaan tctbadap barang komposit terdiri dari empat 

jcnis, yaitu: (I) pcrmintaan terhadap barang untuk investasi (demand ilr 

conmxlity ilr investment), (2) permintaan tcrhadap barang oleh industri (demand 

for comrrodity by industry), (3) permintaan terbadap banrang oleh rumahtangga 

(demand ror commodity by household), dan (4) permintaan terbadap barang oleh 

34 



pemerintah (demand i>r c:oll'lllOdity by go\'eriiiDeiJt). Strulctur permintaan terbadap 

banmg ini clisarilmn pada Gambar 3.4. 

XD(c:dom1 XD(c:tmp1 

$umber: BKI'DK·RI. 200&; Yuouf ek al.1007 
Gam bar 3.4. Pcrmintaan Terbadap Barang Komposit 

3.3.5. Closure 

Oalam model CGE, sudah menjadi kebarusan bahwa jumlah persamaan harus 

sama dengan jumlab variabel endogco. Namun sering leljacli bahwa jumlah 

variebel lebib ban yak dari jumlab persamaan Oleb karena itu diperlukan variabel 

tambahan yaim vanbel eksogen untuk menutupi kekurangannya (disebut closure). 

Terdapat dua model closure standar yang digunakand alam model in~ yaitu 

standard short run cloosure dan standard long run closure. Perbedaan k.eduanya 

terleak pada faktor mrket closure. 

Dalam short run closure, kapital bersifat spesifik dimana ia tidak bisa berpindah 

antar sektor. Dcngan kala lain, kapital menjadi fixed input untulc sctiap industri. 

Hal ini dapat dilakukan dengan membuat variabel permintaan kapital 

(xfac("capital" ,IND)) di semua industri bersifat eksogen dan mcnjad.ik.an variabcl 

&ctor price distortion untuk kapital (wdist("capital,IND)) tidak ada dalam model 

closure (yang ada hanya untuk tcnaga lcerja (wclist("labor.,IND))). Selain itu, 

jumlab tcnaga k.erja aggregate untuk pasar tenaga lcCija dapat berubah. Hal ini 

dapat dilakukan dcogan earn membuat variabel total tactor supply untulc tenaga 
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kerja (xfacsup("labor")) sebagai variabel endogen dan ruembuat harg;a tenaga 

kerja (pfac("labor") mecjadi variabel eksogen. Dengan bta lain, diasumsilcan 

bahwa terdapat nominal\\age rigiditydalam petekonomian. 

Berbeda balnya dengan long run closure, dimana supply of tactor of production 

untuk semua faktor produksi (labor dan capital) bersifat eksogen (fully 

~loyment) serta dapat berpindah antar sektor. Oleb karena itu, harga faktor 

produlcsi sama untuk sernua sektor. Hal dilakukan dengan meojadilcan variahel 

lllctor price distortion untuk semua falctor produksi (wdist(f,i)) berdifat eksogen 

sedangbn variabel harganya bersifat eksogcn (tidak ada dalam closure atau 

exogenius siJitcmctlt). 

Pada closure ini, variahel seperti tarif , pajak, berbagai transfer, dan parameter 

teknologi juga bersifat eksogen scdangkan exchange rate menjadi numeraire. 

3.3 .6. lnstitusi 

Dalam model CGE ini, institusi digambarkan oleh rumahtangga, perusabaan, 

pemerintah dan RoW. Rumahtangga menerima pendapatan dari kepemilikan 

faktor produksi, transfer dari pemerintah pusat, perusahaan, asing (RoW) , dan 

dari rumahtanga lainnyd. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Hasil Pcnelitian 

Sepeni yang dijelaslcan pada Bab Ul, Gambar 3.1, bahwa renelirian ini didcsain 

selama 2 tahun. Yang dikcrjakan pada tabun penama ndalah membangun label 

SAM, data dasar dan model penelitian. Scdanglcan ujicoba model dan simulasi 

kebijalcan dilaksanakan pada tahun kedua. 

Tabel SAM dalam penelitian ini bersumber dari Tabel SAM Indonesia tahun 2008 

yang tcrdiri dari IOSxiOS sclaor dan SAM lndoccsia Tahun 2005. Data dasar 

yang dii!Ulksud datum penelitian ini adalah database dalam bentuk file.har. Untuk 

membongun database ini digunakan soflaware GEMPACK (General Equilibrium 

Modelling Paclcage) yang dikcmbanglcan oleh Monash Uruversity. Bcrlcaitan 

dengan struktur fungsi produksi malca harus diketahui bagaimana struktur dan 

perilaku hubungan dalam input dan output, sehingga harus diketahui e lastisitas 

dari masing-masing fungsi yang digunalcan, scperti fungsi Leontiet; fungsi Cobb­

Douglas, dan fungsi constant elasticity of substitution, CES. Koefisien elastisitas 

dari masing-masing fungsi terscbut dapal dicstimasi atau dikutip langsung dari 

bcrbagai studi terdahulu yang dianggap relcvan. 

Pengembangan model yang dilakulcan terdiri dari tiga tahapan, y.1itu: (I) 

mcmbangun model dalam bentuk persamaan matematilca, pada tahap ini scmua 

bahagian model alcan ditulislcand alarn bentuk persamaan matematilca. (2) 

linierisasi, pada tahap ini semua persamaan maternatika yang telab dibangun di 

linierisasikan menggunalcan difcrensial total (3) menuliskan dalam file tablo, 

pada tahap ini semua persamaan model yang telah dilinierisasi dituliskan dalam 

bentuk bahasa pemrograman sehingga dapat dimengerti olcb software 

GEMPACK. 

Has it penelitian yang d il.aksanakan pada tahun pertarna diurailcan berlcut ini. 
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4.2 Tabel SAM Penelitian 

Data yang digunalmn dalam database model CGE ini adalah SNSE 2008 (SAM 

2008}, label 10 2008 dan beberapa pamneter ditambah berbagai basil studi 

literatur dari berbagai publilcasi. Cuplikan dari table SAM 2008 dipertihatkan pada 

Gambar4.1. 
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T .. t. l's.loe, 
p.""' ....... , .... 

JoM 

.. ~ 
. ·-·· 

0 J 

, .u.sn ... n m.»J..n ..o ., 
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Gambar 4 .1. Tabel SAM Indonesia Tahun 2008 {105xl05) 

Untulc memperoleb table SAM yang sesuai dengan yang dipc:rlulcand alam 

penelitian in~ maim dilaku.kan bebc:rapa modifi.kasi terbadap label SAM 2008 

tcrutama untulc memeeah instirusi rumah tangga dari delapan menjadi sepuluh 

kriteria. SAM asli menunjulclmn Rumab tangga dibagi menjadi 8 kriteria seperti 

pada Tabel4.1 dan selanjutnya diubah menjadi 10 dalam SAM pc:nelitian (Tabel 

4.2). 
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Tab~l4.1. Rumahtangza dalam Ta~l SAM 2008 

Bun>!> 
Pertanian 

Pmgu.~&hot Pmanian 

I 

"':;~ bd>oo &<>lon~ rmdah. tmo,op TU, poclopf'C Mtilli\i!. 
... k -- 'laJa buNh ..... 

Ptrltuan 
Subn angkatan kcrja dan g()longan tldak jelas 

Rumah 
PenguNha bd>u golongan ata~:~_. pengusaha bllbn ptrtanLM, 
mona;... :"!::r.""ional. tclati.s. 8""'• pelrerlo TU WI 

tangsa 8ubn ~~Jan an alas 
Pertanian 

1 

=aho bcbos &<>Iongan rmdah. t<N(P TU, poclosan&l<dllins. 
-..-wku~an. ·.,. buNh ..... 

.,.,. ....... llWcan qlootan t..ja WI golong>n ti<W< jelat 

~-P""ll"' ..... ~ho bubn pert&tllon. 

monaj<r, :::::.::::.<>Nl.-&""" pet..ja TU do• 

Perubahan pada Tabel 4 .1 kc Tabel 4.2 abn mcnambah dua baris dan dua kolom 

dalam tabel SNSE, sehingga memerlulcan pemecaban untulc tiap keterkaitan antar 

sektor atau institusi. Hal ini ~rarti akan menghitung tiga baris (satu baris 

ditambah dua baris) sekaligus baris dan kolom tiap keterkaitan atau 3 x lOS untuk 

masing-masing baris dan kolom. lnfonnasi dari bcrbag~~i litemtur dipcrlukan 

terutarna untuk memecah persilang~~n dari tiga baris dan tig~~ kolom, dimana 

nsalnya ada satu sci persilangan meojadi scmbilan set persilangllll . 

lnfonnasi dari SAM atnu SNSB tabun 2005 diambil untulc melengkapi set-sci 

yang kosong. Hal ini dilakukan dengan menambahkan beberapa informasi dari 

SAM 2005 (versi BPS). lnformasi yang diambil dari SAM 2005 terscbut 

diantaranya adalah share of&ctor ownership, share of&ctor used abroad, share 

indirect tax, share transfer antar institusi, dan mctor use in SAM 2005. 

Gabung110 dari data Input Output 2008 (BPS), SAM 2008 dan SAM 2005 (BPS) 

akan menghasilkan SAM 2008 versi model CGE penelitian ini. Data lengkap dari 

SAM yang berhasil disusun dapat dilihat pada lampimn, dimana tclah dilakukan 

cek balance untulc tiap baris dan kolom. Scbagai gambaran umum, bcrikut ini 

adalah struktur SAM pcnelitian ini yang selanjutnya digunakan dalam model 

penelitian: (I) merupakan model multi-sektoral yang dapat didetilasi menjadi 24 

industri dan 24 komoditas, (2) terdapat 17 jenis input produksi, yaitu capital, dan 
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16 kelompok tcnaga kerja )"Ulg terdiri atas tenaga kerja pertanian, tenaga kerja 

produksi, tenaga kerja tata usaba, dan tenaga kerja profesional, baik formal 

maupun infonnal yang dapat dibagi berdasarlcan lokasi (kota-desa) dan formal 

infonnal, (3) institusi tcrdiri dati 10 klasifikasi rumah tangga. perusabaan dan 

pemerintah, (4) terdapat nc:raca kapital, pajak tidak lang.=tg, subsidi dan tnnsaksi 

luar negeri. 

Tabel 4.2. Rumahtangga dalam SAM Penelitian 

Buruh T 
Pmonian 

Pengusaha memilild tanah 0,000 ha- 0,500 ha 
Pengu.ooha Pengusaha memilild tanah 0,500 ha -1,00 ha 
Pertanian 

Pengusa11a memilild tanah 1,000 ha lebih 

Pcngusaha bet>as golongan rer.dah, tonaga TU, pedal!"nS 
kcliling, pe1<etja bebas seldor angkutan, jasa peroronga11, 
l>uruh kasar 

Rumah Pedesaa_n Bukan angkatan keJja dan golongan tidak jcl., I 
tanS!!" Pengus!ll>a bel>as golongan atas, pengusaha l>ukan 

pertanU.11, manajcr, mililer, prolesional, teknisL &uru. 
Bukan P<:l<cria TU dan J>el'liualan Jl!)!onoan atas 

Pertani:1n Pengusaha bet>as golongan rer.dah. lena!!" TU, pedagang 
keUling, pckerja bel>as selctor angkut011, jasa peroranga11, 
l>uruh kasar 

l'erkotaan Bukan angkatan keJja dan golongan tidak jcl05 1 
Pengusaha bel>as golongan alas, pengu.saha bukan 
penanian. uanajer, militer, profesional. teknisi, guJV. 
i>ckeria TU dan De!'iualan "'I""""" atas 

Selctor produksi (industry dan komoditas) yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari 24 sektor. Jenis sektor dan k.onversinya daJam database penelitian 

dipcrlihatkan pada Tabel4.3. 
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Tabel4.3. Daftar sektor dalam Penelitian 

Sektor Rila 
lib 

SCM A!nelitill"l 

1 Pertanian T anaman Pangan OTH~P 

2 Pertanian T anaman Larmya UVSTK 
3 Petemakm dan ~nya FOREST 
4 Kehutanan dan Pertluruan FISH 

5 Perikanan MINE 
6 Pertambangan Batubara, Biji Logam dan Mlnyak Bumi OTHMINE 
7 Pertambangan dan Penggaian Laimya FOOD 
8 lndusbi Mal<anBI', Mlnuman dan T embakau TEXTlLE 

9 lnduslri Pemintalan, Tekstil, Pakaian dan Kulft WOOOP 

10 lndustri Kayu & Barang Oari Kayu PAPER 
11 lndustri Kertas, Percetakan, Alat Angkutan dan Barang Dari Logam dan lndustri OlEM 
12 lndustri Kimia, Pupuil, Hasil Dari Tanah Uat, Semen ELECTR 

13 Listriil, Gas Dan fl<r Milum CONSTRU 
14 Konslruksi TRADE 
15 Perdagangan REST AU 
16 Restoran HOTEL 
17 Perhotelan LNOTRAN 
18 Angl<utan Oarat AIRTRAN 
19 Ang1<U1an Udara, Aidan Komunikasl WTRTRAN 
20 Jasa Penunjang Angkutan, dan Pergudangan BANK 
21 Bank dan Asuransi ESTATE 
22 Real Estate dan Jasa Perusahaan GOVSER 
23 Pernerintahan dan Pertahanan, Pendicfkan, Kesehatan, Film dan Jasa Sosial Lailnya OTHSER 
24 Jasa Perseorangan, Rumah tangga dan Jasa Lailnya OTH~P 

4.3 Data Dasar (HAR Database) 

Penggunaan model CGE berdasarkan software GEMPACK memerlukan 

penyusunan database sedemikian rupa sehingga menghasilkan database yang 

dapat dib1ca oleh model CGE yang telah dibangun. Proses ini melibatkan 

penyusunan beberapa koefisien yang menunjukkan keterkatian dari data antar 

sektor dan institusi di dalam model SAM. 

Data dasar yang dimaksud di sini adalah Sejenis table SAM yang yang dpat 

dibaca oleb system Gempack. Data dasar atau database ini bersumber dari table 

SAM yang telah disusun sebelumnya di tambah dengan informasi lain yang 
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relevan. Pen.buatan database ini memerlulcan beberapa formula yang disusuu 

dalam program T ABMA TE, yang ditulis sebagai berikut: 

torauh 

••• 
Call . <, 

- 0.0000000000011 
~) I >t ( I - 21 

~ ) I tA (i) .. 0.5; 
,~)Call. , ..,,.., ~ ( - , • .::• (r-,q + :~R7Cc,i); 

Call, 
(dl, 
Call, 
cau. 
call, 
Call, 
Ca.ll, c, 

I C•ll,t , t 'Y ' "" I , I • ,::: '" ( ~ , I • '~1>0?; ( - , !'!) ; 
H ( ; ,_.. ( , "GOVT'") + (.-, •QOin•) ; 

I I (... ) - .).1-t(c, "CAPAC•) - :!<!:l"'""JF: (~. •CAPAC•): 
I • 0 ( ,•.I.JIIP'" ) • S0H{ .J, 3!:t: ,.:X?J?:' ( : , .J)}! • Vi'M(C)! : 

~ ~ ( ,•etc.•) • SUM( , llit., "ki (c , l )) 
SUH(h , . , !"&"!(c , h )) • S.UH.:,•GO"IfT") • s.-..M i o.. ,"'CAPAC•J: 

t•U.t, ~ Hall, , , J "XrA C!, I - ,!;Al<C C! , .l); 
tall, ~~ -x c"'J • "'-"' 1'"1"10 'I'AX", c ) + ~~ ~ 
C.tl, "' ) ·~ P t) • SAY(t,"ROW"); 
CaH, J FG ( J • .. ,M ("GOIJT" , q; 
{all, I ( '" ) ''~ ("'CORP" , '); 

call, I (II 11 ("RCYIC", f) ; 
(all, , ..-. ) XEX C ) • SAH ( ~,"ROW"); 

(all, t , r.:..'- )(all, h, .. l't) •·x AC ri Cf,h) ~M th ,r) ; 

(all, ,, t ) • 'F { ~.._ ( tl ) f\.M ( ."'< 1 "GOVI'"); 
t•ll , l , !) n'RrlOI:O ( ) • O::AH C J,"COR-P"); 
(all , h', HII) vT u· ! h ) - S.l.!•t("CORP" , hl; 
t•ll , h , Hll ) 1•11, , 1111) VTRHOHO (h , Q) • SAM (:"l, ? I ; 
Call, t. , l!.) V'iTA.X ( h ) • ~;.M ("GOVT", t' ): 

C•lt, ll , lll11 ~.'~'! l(h t .. t:AM ("CAPAC", ~ ); 

VCOkTAX • SAH ("GOVT", "CORL'" ) 1 

VT~';O~O • ~AM I"GOVT" , '"ROW" ) 1 

\''I'JI;GOGCI • SAM ( " OOVT" , "OOVT" ) 1 
v· '~"Ot;() • 81\M (" ROW" ,"(lO'"l'") - SU~(c,COM, lY,POR'! (c, "GOV'i" )J; 

(dl, c, C~M) 'ISC (r ) • • SA"1 1"SUSST(>Y", r )J ! SUDSTO'i TS POSJTlVE 
•r PCOP:O • SAM ("CORP", "'ROH"); 
'.t'ft<CCGO .. SAM ("CORP" , "GOV'l'") ; 
VJFI. 0 • ~'"' ("CORP", "CORP"); 

VTR.P 0 • ~II.M ( "ROH", "CORP" ); 

lllo!''l• • 1\J'! ("ROW'", "RO~") ; 
(all, h , ) \ PPOHO t ) • SA~ ("ROW", h l - SOM(r , (;QM, Hd•ORT (r , h )); 
(all , t , ll!l l "Ur.tOfi.O (h } - rA.M ( h , "ROIH" ); 
Call, c_, '+- ) ,r,xpr AS ( .. ) - S1 

1•11, , '"" I X( lF ( ' I • \."XO Cc., "I!'!P'"l - '":'"!-! ( ::); 

Untuk membangun data dasar beTbasis SAM dengan fonnula di atas, diperlulcan 

berbernpa koefrsien yang diguna.lcan dalam model seperti diperlibatkan pada Tabel 

4.4 . 

Tabe14.3. Koefisien yang digunakan Dalam Modd 

No He~d« Ofmtmlon Coeff N~me 

1 VI NT cocA•tHo VXINT_S Vakleollnt..-.eDemond 

2 VHOU COM• HH VlOIOU_S Vakle ol Househald c.onso.nption 

J VINV COM VXINV..S Vilue of lm:estJne"C 

4 VXG COM VXG_S Value ol Gowrrmtnt c.onso.nption by Commoditlos 

s VEXP COM 1/)([)CP Vatue d total export by oommocfities 

6 VXD COM•SRc vxo V~ue cA Oemind by SOIXces 

7 VfA.C FAC• INO 1/)(fA.C Valued Demand for fact« 

8 Vf AR fAt. VXFA.CRO Value of Demand fot f-aet.or from Rest of Tht World 

9 VFG FA.C VXFG Vitve of Supply from aovenvnent sector 

10 VFCO FA.C VXFCO Value of SUpply from corporate sector 
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11 VfRO 

12 VfHO 
13 VJl( 

14 vsc 
IS VIM 

16 1/YTl( 

17 ~ 

18 VSAV 

19 1/AAH 

20 VfiHH 

21 1/AAG 

ZZ VRHG 

Z3 VRGG 

z• VRHC 

ZS VRCC 

26 VRRC 

Z7 VRGR 

28 VRCR 

29 VRHR 

30 VRC/1 

31 VRRR 

32 SIGA 

33 SIGP 

3< EELA 
35 COM 

36 VSTK 

37 VTSH 

38 VTSI 

39 INS1 

40 INS2 

•1 FK. ..... 

FK. 

FK.' HH 

COM 

COM 

COM ... 

VXfRO 

VXfK.SH 

VTX 

vsc 
VTM 

Vffl<l. 

1 VCORTAX 

... SAVH 

HI-I VTRROHO 

HH'HH VTRHOHO 

1 VTR!IOGO 

HH VTRHOGO 

1 VTRGOGO 

HH VTRHOCO 

1 VTRCOCO 

1 VTRROCO 

1 VTRGORO 

1 VTRCORO 

HH VTRHORO 

HH VTRCOKO 

1 VTRRORO 

COM SIGARM 
SIGMAPRJ 

INO M 

C~ EXPELAS 
24 •• .,..h 12 

COM VXSTI(_S 

COM'HH 

COM' INO 
INO•INSTO 
1 

INST02 

17 ........ 12 

10iencth 12 

VTSH 

VTSI 

INSTSEC 

OIRECrTAA 

value ols.Jpply from R6t oi"!M WO<td 

Volue o1 factor o1 produ. by housthold 

lndlrKt Taes R~ 

V.alue c:J subsicles by commoditks 

Tarff!R......,.,. 

Household incornrt tu reYenUe 

Corponte T~ oltnnsler from~·"' 
awaiiirti'lt 

SaW1g from household 

Volue ol tur>Sie< from HH 10 Rest ol The WO<td 

Valuo ol transfer from household to HH 

Value cl tTansf« from Govt to RON 

Value of transf « from govsnment to hou5dloid 

Value of transfer from government to pernment 

Value oftransftt from ClCif"peetate to house:hdd 

Value of transfer from (ll)f'potate to Corporate 

Vtlue oftrJn.sferfrom OClf'POI'Itt to ROW 

Value of transf« from ROW to government 

Value of transfer from corporate to Rest of The World 

Value of transfer from ROW to HousehoJd 

Value of transfer from HH to Corporate 

Value of transfer from ROW to Raw 

Armlngtong Elastldtles 

EIJSticlties of Fictor Production 

Expon rlas by commodities 

Sot COt.1 

Value of .stock 

salts Taxes Revenue: Household 

Sales T~es Revenue: Industry 

lrdirKt Tax k\strument by Sector 

Ote<t ... lrutnrner< 

Sot FK. 

Setlfl 

Oalam 18mpilan software Gem pack, data dasar yang dibangun diperlihatlcan pad a 

Gambar 4.2. Pada kolom "Name", beader ACC be:risi jenis factor produla;i, 

institusi dan sektor produksi, seperti diperlihatkan pada Oambar 4.3 (a). Header 

Community berisi jenis komoditi (sama dengan sektor produla;i) yang digunalcan, 

seperti diperlibatkan pad a Gambar 4.3 (b). Data pengguna barang impor 

dipctlihatlcan pada Gambar 4.3 (c), sedangkan beader "Tarrif Revenue" be:risi 
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tolal tariff impor uotukmasing-masing sektor produksi atau jenis komoditi 

diperlihatkan pada Gambar 4.3 (d). 

• = ~ -IC 57lonQih 12 SeiNXNX 

IC 24rongch 12 Sol COfol COiolloiOOITY 

IC 36~12 Sol MUSE IMPORT USER 

RE NX·Acc SAM 38339978 SAM 

RE COfoi'MUS£ IMPORT 1584914 IMPORT MATRIX 

RE COfol TARREV 1000<73 Torilf ReYenue 

•• • • ' .. "' ' A " 

Gam bar 4.2. Tumpilan Awal Dala Dasar (Sarn.Har) 

Gam bar 4.3. Data Dasar untuk Jeois Sektor, Komoditi, dan Tarif. 
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Data da.sar bcsaran imp or dan sektomya disusun dalam bentuk matrilc seperti pada 

Oambar 4.4. Grunbar 4.5 mempc:rlihatkan data dasar SAM berisi 57x57 sektor 

dalam bentk file harf. 

... ... ... .... • -· -· " " .. .. .. .. • •• ... 
•• ou • • •• .... .... •• uo •• • .. ••• 

• • • • • • • • • • • .... ·-· • • • • • • • • • • • .. . no> -· -· -· -· -· -· en> -· ..... -· • ... -· ... ""' ... -· ·-· -· -· ..... -· -· •• .. .. -· .. ~· •• ... ... ... • • = , 
~· 

.. ..... -· .... -· -· .... -· -· -· ·~w~ - -· ac• 
_ .. -· -· ·-· ..... -· na o .... , '""' 

.,.. ...... -· ..., ... ·-· • • • • • • • • • • • 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • .. •• r• "' •• no .... ~-· •• 80 "'' • -· ... .... .... ... .... . ... .. .. """ .... -· '"' • ..... 

•• ... •.. ... .. .. . • • •• .... .. . ... MIU .... -· .... , ... , ..... JIIIU -· am -· -· •••• .,., 
"' .... ••• OH O • •• .... .... .... vu ''" •• lUlU 

" ... -· •• ... • •• -· •• .. , 
"" "'' .... ... ... "" "" ... • •• -· ·~ - "'' .... • -· .... .... .... ... .... llie? ..... ... . •u ..... lltiS .... ·-· •• ... "u ••• ~· ''" .... .... .1'U om • -· '"'' ...... 

IOM\f ...... -· -· D IWt 
...._. .... ,..... -· ..... ,,., ... -· ........ 

Gam bar 4.4. Data Dasar Bcsaran Impor dan Sektomya. 

0 

1011,$ 0 0 0 1S150.0 
,_.., 

.,._, 0 0 0 211811 1217U ..... 0 0 0 1221.1 ...,724.0 

1GlU 0 0 0 l61014 r><SZ2.0 

)JU 0 0 0 ,.17 .5 0111!U ,,... 0 0 0 3111-0 -· IHU ...... 0 0 ....... 502~0 

11'4U ...... 0 0 21SSO.S --' 
21101)1.1 13101. 0 0 t7U ........ 

0 0 0 0 0 t$45$1.4..5 

msr 0 0 0 10714U ,...,. .. 
0 0 0 0 ~tUR.S ·~U 

G JU 2)1)1$0 0 0 1SCnS:S.I )1700110.) 

~11.1 tS4551U S.USl9.9 ·24089\..$ 31704to-.l SIS38911.0 

Gam bar 4.4. Data Dasar SAM (dalam bentuk file bar} 
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Database penelitian ini diberinama stranas.bar, tampilannya diperlihatkan pada 

Gambar 4.5. Masing·masing header pada Gambar 4 .5 berisi malrik data sesuai 

dengan namanya. Misalnya "Value of Household Consumption" berisi 

sekumpulan data (malrik data) seperti dipcrlihatkan pada Gam bar 4.6. 

... .. . .. ''z - l~IMI!I!!¥ 

-.....-~~ 

""" ....... .,.._ 
OE ..,.. - .__doc ·-·~by 

"" 
..,.. 1051'7 .. .... .,.,....._w~ 

A£ COioi'SIOC IIXD 2151-5507 ~-~"'floCU!OeS 
0£ FIC1HO ll)(rw; $1- ~·~bfadar 
0£ '"' IIXFN:N> 030$ Y.klt Of Olmrd for F~ rt'OI!'I At« Of h Wo!W 

•• '"" \IXPO 0 ..,..~ "OITJ~MCaQr 

RE '"" Y><I'CO 1591198 v.. or.._ II'Ome«J~Qrftrt MCflot 

0£ '"' I/XI'RO .... , ~·or~ frooft.\ ~testotnw Woltd .. ,...,.,.. -"""" "'"'" ,...... fllllldor ol prock by floulltle*l .. ..,.. VTX .. ,.,. ~ Tax• "-YMUI 

"" """ YIC . 199102 *wd .......... Weeeu .... .. """ """ 
_, --... """"' ..... ltauMtdt liMoiM ta.~ 

YCORWC ...... ~ ,..,....cl...,......toMto!IIOf*to~ ... ...... ...... ....,,.,...~ ... V1'IU\OH(' 11120J -..w. • .. .,..,. .,._ lti to R.tt otnw WoM .. ....... VT....,..O ·- 'Wiut Of lrlntrtf lrom hl;lusetlold to HH .. I VIMOOO 21100 VAle ollrtWIIt.f t.om Govt to Rt:Ni 

....... .,....,.,,...~.,~ 
\IIU. of rnt.r front~ to IWNMII06d 

R£ I t7&470 YAle ollrtm.fw tom c:~ toCOIJIOI'Mt .. I VTRIIOCO .... , Vl&lt OlntiiiW~ ~ 10RI:NI 
RE I """"""' 2201 ~ Ollntltret f!oofl'l ROW m oovei'NIItf'( 

"" I VTftCORO 24171' ""'- f/1 ........ fl'om ~ ID "*'Of 'nit~ 
RE ... """"""' 0)$0$ ~ olhNtw hmRONto HouNitJold ... ... Y'I1000HO .. I .. ........... kal+tto~ .. I """"""' l><m6 'MMI fit....,., t.. ROW to roN 

"" """ II(Wl~ .... ....._.__ 
RE II) ............ ~~· ........ , .. ~ .. """ El<PEVS ... ~ .... ..,.~ .. 
tC 24~12 ... .,.,.. 
RE """' VXI'"'-8 o \llkleOf 110011: .. COJroi•HH """' o s•• r_.. f!ttVMJe: HouM~~cld 
RE OClt.I'IHD ""' 0 .... TUet llt..,.nue: lncluostly .. tW0'1t<$TOt ....-see ~tu 1,..:11 ,.-..... ~b)' s.acw-
RE ... .,_, DtfllECTTAX . ..,. DINe\ .... bw..t 

"'""' 
. . .. , .. . . . •. 

Gambar 4.5. Tampilan Database Stranas.har 
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Gambar 4.6. Tampi!an data Value of Household Consumption dari Database 
Stranas.har 

4.4 Pengembangan Model 

Model General Equlibrium atau Model GE merupakan model yang berisi 

l<:eseimbangan semua pasar dari semua pelaku pasar. Semua keseimbangan ini 

disusun dalam bentuk persamaan-persamaan yang betbentuk linierisasi dan ditulis 

dalam file berekstensi tab, dimana dalam hal ini disimpan deogao nama file 

Agefis.tab. File ini akan dibaca oleh program Gempack dan dibuat dalam bentuk 

file executable sebingg;~ namaoya berubah menjadi Stranas.exe. 

Model persamaan yang telah dibangun selanjutnya ditulis dalam bahasa 

pemrograman Gempack yaitu TABmate. File yang berisi persamaan inti tersebut 

disebut dengan file tablo (file dengan exte!lSi tab). Pada file tablo, persamaao 

dibagi kedalam 9 jenis, yaitu : (I) File statement, (2) Set statement (3) Coefficient 

declaration, (4) Read statement, (5) Formula statement, (6) Variable declaration, 

(7) Update statement, (8) Equation statement, dan (9) Other statement. Berikut 

ini akan dijelaskan secara ringkas masing-masing bahagian te.rsebut. 

I. File Statement. 
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Merupalcan logical filename untuk membaca file database yang disebut stranas.har. 

Dalam table agefis.tab, file statement diruliskan sebagai: 

file dato~se t dotobose .odel ogefis t; 

tanda diantara I# merupakan pembatas untuk program agar tidal< dibaca. 

2. Set Statement . 

Berisi set berbapi set dan elemen-elemen dari set harus dideldarasikan, sehingga 

scmu~ set yang di gunakan dalam model dapat dibaca oleb Gempackc Set dalam 

penelitian ini diruliskan sebagai berilrut: 

••• 
COMI eCfti!QOClity I (CROPS, OTHCRP, LIVSTK, FORES""', FISH , t1INE, OTHIHNE, 
FOOD, T£XTJ .• r ., WOO , PAFE:R, CHEN, ELECTR, CONS':RU, 'IMDE , 

R~S"'AU, i-!OT£1 , t.NDTI~.N , AIFTRAN, WTRTRAN, BJ\NK, E.t!ATE , GOVSER, 

OTHSER) ; 
FACt t•ctOt' f (t.ASOl , LABD2 , LABOJ, :.Ae04 , L.ASOS, L.h.SOb, LABO'/ , LAD08 , 
I..AB09 , Li\810 , l.A.Hl , ... AB12 , LAB13 , r '.h14 , i.A815 , LAB16, CA\)11'Al ) ; 
SRC (dom. lmf ) : 
IND • CO~ I 
HH t household I (IIH01 , HH02, HH03, HH04 , HHOS , :iH06 , .~H07 , :iH08 , t-11109 , 

MH10); 

Set bemarna COM, FAC, SRC, IND dan HH berisi elemen-elemen yang bcrada di 

dolom kurung. 

3. Coefficient Declaration. 

Coefficien declaration Mcrupakan hal penting dalam file tablo, karena mengacu 

pada sumber data dari modeL Semua koefisien alcan dideldarasikan dan nilainya 

dibaca dari database atau dihitung dengan meoggunakan Formula. Penulisan 

koetisien dalam model in.i menggunakan huruf kapital. Koefisien yang digunakan 

dalam model in.i adalab: 

coefficient 
Call, c , COM) Jxn ~ c ~ J t Value ot Demand toeposi~e lEpOrt Domestic t : 
(all, c , COH) Ca l l 7 . RC) VXO (c , • ) t Value of Deaand by sources t ; 
(all, r , OOH) v.x c~) t Indirect Taxea Revenue t; 
(all, c , COH) VXClF (c ) I Value of Import a t CI F t ; 
(paraMeter) Call, c , COM) SIGARM (~) t Armingtonq Elasticities I ; 
(a ll , c , COH) Call , , INO) VX IN~ S {c, ~ ) t Value of Intermediate Demand t ; 
(all, c , COH) (all , r , qH) VXH~ S cc,h) t Value of Household Consumption t; 
(all, c , COM) VXlNV S t~) I Value of fixed Inves~nt t; 
Call, c, COM) vxs~K ~ (c) 1 Value of stock t ; 
Call, c , COM) VXG c(~ ) f Value of Government Consumption by Commodities I; 
(parameter) (all, 1 , ""NO) SJG~PRlM (i ) f El ascicitie s of Factor Production 

t; 
(a ll , t , FAC ) (all , , IN~) .t; I·'AC ( f , i ) f Factor c ost share t; 
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(all, f , FAC ) VXF"A(":I o ( 1 ) t V~;lue of ~nd f or Fao:.tor from Rest ot 'M'le 
llorlcl 11 

De=and tor fac~or t ; Call, t , t'.AC ) (aU, 1, P· ) 'VXFAC ( f , i ) t Value of 
(all, t , FAC) VXFG (; ) t Value of factor supply 
(all, t , FAC) vxFrO ( r ) t Value o f factor supply 
Call, t , rAC) "X ~, ( f ) t Value o f factor supply 

from qover~nt sec~or t ; 
from corporate sect or t ; 
fro. Rest o f The World 

1: 
Call, , J~D) vtnT ( a) t Total value of output (Supply) f ; 
(a ll, , INf ) vx~~ ~ ( 1 ) f Va~ue ot demand fer factor of production t ; 
(all, c, r.oHJ JX£XP (~ ) f Value of tota l export by cooooditles t; 
Ca ll, h, "tf ) ''tH C.) t Value of household incocae J ; 
(all, ! , FA(') (aU , , :) XtA.:Sh ( ... , ) t Value of factor pof production by 

HR f ; 
Call, h, HHJ VT~VCv U ) t Value of transfer from qovern=ent to household 

1: 
(all, h , HH) ,TIUt• CO (r. ) t Value of ttans fer frota corporate to household ., 
(a ll , h , f-!1'1 Call , , HP) \ RHO!iC (i , 9) f Value ot tr~;n.sfer from H.H te HH f; 
(all, t , HH ) . .., P. (q t Household ineortl.e t ax revenue t; 
(al l , h, HH) SAVH l h ) f Savinq from househo ld t; 

VYGCI Value Gover~nt Revenue t ; 
(all, e , COM) VTH ( ) t Value of import tarrif by c~~dities f; 

VC")A.iAXt Va lue of tu.nefer f:om corporate to govet'nrnent t; 
VTR-iOROt Va l ue of transfer from ROW to qoverru::tent t ; 
V7riCOr.Of Value ot tranafer from government to gover.nment I; 
VTKROUOt Value o f tran•fer from Gov •t to n~W t; 

tall, c-, COM) v..,c (~ } t Value of subsidies by commodities I; 
VF.Gtt Value oC Government F.xpenditu.re t; 
VYCOI Value of income by corporate sect~r t; 
V'!'R.COROt Va lue of transfer from ROW to corporate I; 
VT~COCOI value of transfer !rom corporate t o corporate I; 
Vf~COI Value ot Corporate Expenditure I ; 
VYROI Value o! income from Rest of The World t; 
(all, ~ . HH J V'"'RROI!O (h) t Value of trans fer f r om HH to Rest of The World 

f ; 
(al\ , h, HH} VTRJIOI-(0 (h ) I value of transfer f rom ROW to Household t; 

VE~OI Valuo of e xpenditure by Rest of The world t; 
V'J'RROROI Value ot transfer from ROW to ROW I; 
VTI\ItOCOt Value of tranater trom corporate to ROW f; 

(pera.mcr:ter) (all, C" , t.: ·~) FXPt.LAS (r: ) t Ex.penditure elas by CQft'ftloditiea t .1 
(all, c , COM) VXlM~ ( r ) f Value ot l mport includinq ~arrif t; 
(&ll, t , FIC ) VXFACSUP ( ) f Value of all factor supply t ; 
(all, • , tAC) (&11, 1· , 1 H) axFACSii C•' , I.) f share of f actor ovned by household 

t ; 
(all, t , fAC) SXFG ( t ) f share of fac'tor ovned by qovernment t ; 
(all, t , FAC) ~XFC~ ( ~ ) f share of factor owned by corporate t ; 
(all, ! , fAC) SXFM ( >. ) t share of factor owned by rest ot the vorld f ; 

VCORFUIC t corporate factor inCOCihe t ; 

4. Read statement. 

Read Slatcment adalah pemyataan uotuk meogisi oilai-nilai lroefisieo dasar 

dengan membacaoya dari database. Model ini menggunakan beberapaRead 

Stalemeot s scperti dipertihatkan berikuL 

read 
SIGAPMftomtil ed4t ~header"SIGA~; 
SIGHAPRtMfrom!iled~t•b•aeheader" SIGP" ; 
t:XPt:.LAS ftom.UlerJ<t .. aba&~headet"EE.LA"; 
VXOfrom! iledatabdseheader"VXD" 
VTX from!lledotabda~header"VTX" 
VTMfromliledatAb~3eheader"VTM" 
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VXINT Sfro.filed""t~baiiebeader .. 'IINT" 
VXKOU-Sfromfiledataba~~header"\~00" 
VXINV-Sfro.fileoatabateheader~viNV~ 
\~STY-Sf~tilej•taba•~h~der"VSTK" 
·;xG : troatiledstabllacheader•vxG" ; 
~rAct~filedata~yehead•r"VFAC"; 
VXFN: t.Ofre&flletdat.ab~~header•VFAR"': 
vxFGtroaCil~t&b.sebeader~VFG•: 
vx~f~fll~daf~h~aeheader•vroo•l 

VXFROfroafileda~abAseheader"VFRO"; 
VXF.X froalilej•ta~acheader"VEXP"; 
VXt~~Hlroaf1ledaL&b.$the~der•VFHO•; 
VTRHVGOfroatiledataba.nheader•VRBG"': 
V7RKOCOfroat1ledataba,~header~c·: 
VTRHOHOfroatiledatabas~header•VRHH•; 
v·tTitXfromfileo •. v· ab.:o.aeheader"VYTx·; 
ZAVH froatiledatab~s~header•vsAV .. ; 
VCO~TAXfroelile ~:4ba. h~ader"VRGC.,; 
~ P ~ROfrOMfile1~t b header"VRGR"; 
VT~ROGOfromtileddtdhaaahea~r"VRRG "; 
VSCfr~iledat&baseheadeL"VSC.,; 
v·rR':OROf rcmt'iled•:.ab • .uteheader"VRCR"; 
V'!RCOC!)!r:OIIlfiledateO.t t>heada.t'"VRCC'"; 
vtRROHOtromtilo4&t•~aseheader'"VRRH'" ; 
V"i'RHOaO!romfileddt4!baoehcader"VR.KR" ; 
V'I'RGOCOtromfile d;l tab,.1Stoheacl.er"VRGG "; 
VTRROROtromf iledo. t~ha~eheader"VRAA"; 
VTRROCOtromtiledoLub3~eheader"VRRC" ; 

5. Formula statement. 

Fonnula &tatement adalah statement untuk mengisi nilai-nilai koefisien yang 

bukaa lrocfisicn dasar. Model ini mengguc.akan beberapa Formula Statement 

sepcrti berikut. 

formula 
(all, c , COt" ) 

.JXO.S (e ) • SUH( J.. lNO, VXll>• _S ( c , i )} + SUH(h . !1P , VXHO:J_S ( c . h ) ) + VXG_S ( c ) 
• VXINV S ( ·) + VXS':'iC :- (c ); 

(all, c , OOH) VXIMP (c ) ~ JXD Cc , •tMP"); 
(all, c , Cet4) VXC'lf' (c: ) • '"X'MI' (c ) - VTM (c ); 
(all, i , LNlJ) VXPR~J"(.) • SUHL, FAC, VXFAC ( f , l) } ; 
(all, t . FAC) (all, i , IN.:>) Sf'C ( " , i) • VX.fAC (f, j ) I IDOl( vXPR!M(l)); 
(all, i , UIO) VTOT ( ... ) • \/X:r>ii.IH ( .d+ SUK(c:, CO~, VX.N'. S ( c . i)) ; 

VYGC • SUH(i , ""tm , VTX ( ::. )) + SUM(c,C~. Vil" (C)} + SOH {I'-, M" , .!"!'A). (r:)} t 

1/CCRTI'.X 
+ V"!RGORO + SUM( I t'A , \t"X.FG ( ! ) } + V"?:tGoc;o; 

(all, h , HK) VYH ( h ) • SUM( f , ~AC,VXFACSk ( f ,h)} + \T~HoGO (~) + VTRHOCO (h ) 
+ V:J:UI'>R.O (b ) + SU>I(q, Hr., VTRHOHC (~, q)); 

VECO • VTAAOCO + Sltt(h , HH , \IT:::tHOCO (h )} + vra:;<Y.:O; 
VECC • SUM(c , COM, VXG ~ (c )) • S~(h, !lH, V"TR:£0:;<) ( h ) I + v-R..~:UX;O 

• Stl1{ c , ccw, vsCccl J + V7Rt.-OGO: 
VYCO • SUM{ t', F~, VXFCO C () ) - VCO~LAX + VT::\COFO + V:'RCOCO; 
VERO • SUH( c , COM, VXEXP (c )) + \'TRCORO + ''"T~GORO + SUM( r. , H!i,VTRHi"'RO (~ )) 

+ '1'\RP.OP.O + S\ltt(! , ~A(.. VXf~RO (f)); 
VY"RO • SUH{ ! , FAC, VXFRO ( f )} + VTRROGO + S~{h , H:I-!, V?RROHO (~)} 

+ SUM( c , COM, VXCif' (c )) + VTRRORO + VTRROCO; 
(all, t , FAC ) VXFACSUP (f) • SUH{h , HH, VX?"ACSH ( f , h.) 1 + VXF'G ( f ) 

+ VXFCO ( f ) + VXFRO ( f ); 
(all , f , F'AC') tal l, h , HH) SXt'ACS1i ( f , h ) • VXFAC.:-;H ( f , h ) PIXf'l~cs~)p C f ); 
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(all, ( , I'M;) SXFG (() • VXI'G ( f )/VX .. ACSUP (!) 
(all, f , FAC) SXFCO (f ) • VXfCQ ( f ) /VXFACSUP ( ) ; 
(all, ! , FAC) SXFRO (! ) • VXFRO ( ! ) /VXfACSUP ( I; 

VCORt"lNC" • Stli{ t , f'AC , SXf'CO (f) • '.'XH.CS\..P ( ! ) } ; 

6. Variable declaration. 

Variable adalah bagian dari model yang nilainya tidak dikcuhui dan akan 

disclesailcan. Variable daJam model bampir senmanya daJam persentase 

perubahan. Variahel ini ditandai dengan lruruf lcecil (bukan capital). Oalam bagiao 

tablo, variable-variable tersebut dideldaras ilcan sebagai berilrut. 

var1eble 
(&ll, c,C~ ) {all, a , . ~ • pq ( , ) f COnsumer price tor commodity c , source 

a I ; 
(all, c , ce»:) (all, s , SRC ) xd (c , .s ) I oe:n.and tor coanodity c, source s t ; 
(all, c , COH) pq_a (c ) t Con3uoer price o f composite qood c t; 
(all , c , COM) xd 3 Cc l I Demand tor commodity composites t; 
(all, c , COMl Cali , i , l NO) xint_5 (c , i l f De~~nd f or commOdity by industry f: 
(all, c , COM) C•ll, h, iH) xhou .. (c , h l I Demand for commodi ty by household 11 
(all, c,C~) ~inv e (c ) t Demand for commodity for i nvestment I; 
Call, c, Ca~) xst~:s (c) I Demand for commodity for invest~ent f; 
call, c , COM) xo s (c ) t Oe~nd for commodity by qovernment I; 
(all, i , I ND) xprim ( i ) f Industry demand for primary-tactor composite IJ 
tall, f, F'~C) (all, i , JND) xfac (f , i ) t Demand for primary factor: by indu,try 

i ' ; 
Call, t , FAC) 
tall, 1 , tNO) 
(all, c , CQ•I) 
(all, 1, INO) 
(all, h , IIH) 
(all, h , HH) ., 

xtocro ( f) t Supply o f factor f by rest of the world 1: 
ppr\m Cl ) f Price of Primary factor composite I; 
xtot (c 1 I Output o r supply co~roodity t; 
ptot (i l f Producer's ptice or unit cost ot production f ; 
yh {h)f Househol d income t; 
trho9o Cn) I Transfer to household ffQm central government 

(all, h , HH ) trhoco (h ) f Transfer to household from coorporate f ; 
(all, h, ~H) rrhoro Ch ) f Transfer to household from rest of the world t ; 
tall. ~, HH) tall, q , Hti ) trhoho (t'l, q ) f Transfer household to househol d I ; 
(all, h, HK) eh (n ) t Household expenditure t ; 

yqct govenr.ent inco.e t ; 
trgocol Tranafer to cental gover~ent fr~ coorporate I; 
tr;orot Tran.ater to cental government frcm rest of the world t ; 
lrqoqot tranafer from government ~o governmen~ t ; 
trroqol Tranafer to rest ot t .he world frca qovcnaent t ; 

(chanqe) delSCI goven~nt saving I ; 
•9ef qovencaent e.penditure t ; 
ycot Coor·porate lnc:cae I ; 
trcorot Tranafez to ooo~rate fro. rest ot the ~orld t; 
tre cc f Transfer to coorporate fr~ cental goverr.men~ f ; 
~cot Coorporate expenditure t; 
trr~·ot Tranafer to r~at of the world from corpora~e t ; 

(Ch.aft9e) del SCO-t Coorporate saving t : 
(all, c , COM) x~(c ) f De-and for comDOdity by import t; 

yrof Reac ot the world 1neo.e t ; 
(all, f , FAC ) p!ae (f ) f Price of factor f t; 
(all, h, HH) trroho (h ) t Transfer ~o rest of the world fro= household t ; 

exr f Exchange rate t ; 
(all, c , COM) pflMp (c ) t International price of commodity I ; 
(all , c , COM) xexp (c ) t Total export for commodity I; 
(all, c , COM) f xexpCc ) t q•shifter of export demand I ; 
(change) delSROt Relt of the world saving I; 

~rot Roat of the world expenditure t; 
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trrorot tranafer from ROW to ROM f ; 
(change) Call. ~, COM) delTX(c ) t Ordinary cbanqe in rate of commodity ~•x 

I I 
(ch~nqe) (all, c , COH) delSC (c ) f Ordinery change in rate of cOMMOdity 

aubsidy l 1 
Cchlnqe) (all , c , COH) delTH (c ) t Ordinary change in rate of co. ~rt 

urdf t : 
(change) (all, h, HH) jeliAXH(h ) f Ordinary change ln rate of household tax 

I I 
Cchange)(all, h , HH )delH?SH th J t Ordinary change in rate o! hous~hold 

aavinCJ t ; 
(all, l , l~D) atot (l ) t all factors technical change f; 
Ca11, ! , l~~) ~prir. ( • ) f neutral technical cbanqe t ; 
(aU, f , FAC) Call, 1 , lto"D) afac (f, i) t factor: savi.ng technical change t ; 
(all, f, F~) (all, 1, tNO) ~dist ( f, ~) I factor price distortion f ; 
Call, t , FS.C) Kt., .aup (t) t total factor supply t ; 
(all, f , FA ·) ytoc (f ) f factor ~ncome I ; 
Call , c , OOH) xq a (c ) I government eKpenditure shifter by c~ty I ; 

f ., t ovtral\. qoverruHnt expenditure shiftet' f ; 
(chanqe) del,ORTAXt corporate tax rate t ; 
(change) d•lCORFlNCt cban9e in corporate factor income t; 

7. Update statement. 

Update statement adalah perintab untuk mengupdate koefisien-koefisien dasar 

dengan mempcrhitungkan variable yang nilainya berubah setelab simulasi. 

update 
(all, c , C'*1) (all, :J , SRC) VXO(c;, s ) • pq (c, ~) ·xd {c, s ); 
(chanq&) (all , 1 , LNO) VTX ( t.) • 

O.Ol•VTX ( I )~(lOO•(VT0T ( i )/ID0l (VTX{i ) ) )•del7X( i) 
+ ptot (l ) + xtot( i )); 

(all, c, Cot~) (all, l. , TNO) VXINT_S (c , i ) • pq_'"l (c )•x int._s (c , i ); 
(aU, c , COM) (all, h , J:H) VXHOU S (c , h )- pq s (c ) • )(hv·,l :o< ( c , h}; 
(all, C' , COH) VAliN $ (c ) • pq-S ( C) • xinv S ( c ); 
(all , c , COM) VXSTK $ (C) • pq-~ (c)• xstk-s (c ); 
(all, c, ~OH) VXG. S( c ) • pq_s(c) •x~_~ (c); 
(all, t . ~~ ) VXFACRO (f ) • pfac ( !)' x~ac=o <! ); 
(all, ! , FAC) (all, i , IN::>) VXF'o\C (f , i ) • pfac ( !) •wdlS~ ( !, i) •x_ac ( t , i) ; 
(change)(all, ! , FAC) VXFG (t) • O.Ol•SXFG (t) .. YXf'.~CSUP(! )•)-·fac (f); 
{ehan~Je)(all, f, FAC) VXFC0 (f) • O.Ol • SXF'CO (! )•VXFACSUP (f) •ytae ( f) ; 
(change) Call , .t: , FAC) VXFRO (f) • O.Ol•SXFRO ( !) •VXFACS:J~ cf)• yfac (1.); 
(chan;•) (all, f , FAC) Call, h, HH) •·xr.ACSrl( f , h) • 

O.Ol • SXFACSH ( f , h )*"AF,CSUP(f)*y!bc(f ); 
Call, c , COH) VX£XPCc ) - pq_o (c ) •xexp(c); 
(all, h , HH) \IRHOGO (h ) • lrhoqo (h); 
(all, r , HH) VTRJ.iOCO (h ) - trhoco U: ); 
tall, h , HH) (all, q , HH) VTRHOtiO (h , q ) • t.doho (l"", q J; 
CchanqeJ Cell, h , Jl,.) VYTAX (h) • 

O.Ol - V"~AX (hl ' [l00'(VYH (hJr•y-AX t~ll 'doi-,Xh lhl+rh !h )); 
(Ch&ft9e) Call, h, HH) SAVIH h ) • (VYH (n) - VYTAX (h) J *d~:.KPS!" (h) 

• [SA"/H (h) I tVYH (hJ- "'YrAX th)) I 
- [O.Ol ' VYK th)'yh(h) - de:TAXE (h) ··~H (h) -

O.Ol ' VYTAX IhJ • yh lhl]; 
(chan9e) Call, e , COM) VTM ( c ) • 

O.Ol'VTM ic J • [l00'(VXC1F tc i/IDOl[ vTH ic l]) ' delTM !c) 

VCORTAX • lrqoeo 
VTRGORO • trqoro 
VTRHOGO • trro<JO 
VTROOGO • tr9090 

+ ~Kr. + pfl=P (C) + xixp (c}); 
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(c~ngel (all , I , !NO) vsc ( i ) • 
O.Ol ' VS ( 1 ) ' ( 100 ' (VTOT ( t )/ID0l(VSC ( i l l l 'de~SC (• I 

+ prot ( i ) + xtot ( L} ]; 
\~RCORO • trcoro; 
v ~coco • t~co~ 1 
'1'~0 • tr:rOCOI 
(all, h, HH)~(h) - tr~o~o(h) ; 

(all, , ~H) VTRHORO(h) • trhoco (h); 
VTRROR • trroro 1 

8. Equation su.tement. 

Equation statement adalah inti dari model AGEFIS. Disini persamaan-persamaan 

structural model ditutiskan.Dalam e<;uation statement, persamaan-persamaan 

struktural model AGEFIS ekan ditu!iskan. Sistem persamaan dasar ini dibagi 

kedalam beberapa bagian, yaitu: (a) Dorr.estic-ifllXlrt sourcing (yang terkait 

dengan komposisi pennintaan berdasarkan sumber, yaitu domestic-import, 

berdasarlcan ~pesifikasi Armington), (b) Purchaser' s price. Persamaan yang 

menghubungkan harga produsen, atau harga in;ernasional menjaui barga pembeti, 

(c) Demand for coovrodities. Persamaan yang terkait dengao perrn:ntaan barang­

barang oleh bcrbagai pcngguna, (d) Production sector. Pcrsamaan yang tcrkait 

produksi barang dan jasa, (c) Market clearing. Pcrsamaan yang terkait dengan 

kondisi market clearing dimaoa penawaran sama dcngao pcrmiotaan, baik untuk 

komoditi maupun faktor produ!csi, (I) Factor income. Pcrsamaan yang 

menjumlahkan pcndapatan faktor produksi, dan (g) lnstitusi. Persamaan yang 

tcrkait dcngan penerimaan/income dan pengeluaran berbagai institusi yaitu: 

rumah tangga, pemerintah, perusahaan, dan luar negeri. 

a . Domestic-import sourcing 

Da1am file tahlo, persamaan yang tedtait dCllgan domestic-import sourcing adalah 

scbagai berikut: 

*<JUAtion 

! d~at1c-~rl sourcing 
~q xd e domeat1c-Lmport aourcinq f (a ll. c , COH) (all. s , SRC) 
xd(c, a ) • xd a (c ) - SICARH (c ) • (pq(c. s) - p~_s (c)]; 

eq pq bt 1ero profic in docestic- iqport aourcin9 f (all, c , C~M) 

\'X, '" ( t") • fpq ' (e ) + xd 4 (C)] • SUMI S 1 SRC, VXO (C, :o) • (pq {c , ' ) + vd { r- , <;~ )Jl1 

Persaamaan-persamaan d i atas akan mcncoba mCllcari cara pcnyelesaian yang 

optimal dalam menunjukkan permintaan yang bcrasal dari industri, rumah tangga, 
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investor dan pemerintah tcthadap baraog dari domestik dao impor. Penyelsaian 

alcan d ilakulcao dengan meoggunalcan CES (Constant ElasticityofSubstitution). 

Permintaan alcan melakukan optimalisasi untuk persamaan: 

LPQ(c,s)-XD(c,s) 
• dell8an kendala: 

( J~ XD _ S(c) = CES(XD(c.s)l a( c)) =l a (c,s) ~6(c,s)XD(c,sr'*1 

Atau dalam bentuk linearnya 

xd(c,s) R xd _ s(c)-u(cXp(c,s)- p _ s(c)) 

Dimnna a(~) • 1/(l+p(c)) adalah Armington elasticity of substitution. 

b . Purchaser's price 

Persamaan-persamaan ini mengbubungkan harga produsen dan harga 

intem~ional dengan barga yang dibadapi konsumen. Persamaan eq_pqdom 

mcnghubungkan barga yang diterimn oleh koosumen dan harga yang diterima 

olch produsen. Harga yang diterima oleh konsumen akan merupakan harga neto 

setelah pengenaan pajak dao atau subsidi. Pajak akan menambah harga sedaogkan 

subsidi akan mengurangi harga. Oleh karena itu, harga yang diterima konsumen 

d itu!ljukkan den gao pcrsamaan pada tingkat level sebagai berikut: 

PQ(c, "dom") = ( I + TX(c) - SC(c))"PTOT(c) 

! purcha1er ' s prloes ! 
e~ pqdorf purcbaaor ' • price o f domes~ic ~i~ie.s t (a l l , c, =G-:) 
pq (c , • ct.oa• ) • 'ot () + 100 6 ( VTO'i ( c )/(VT0T ( C) -t }'TX (::) - VSC (c )) ) 

• l d l>X( ) - d~ls= cc J) ; 

eq pqunpf puxch.asor prlc. o f i.JDportf!d comnod.ity f (all, c , COM.) 
pq ( c,•Lmp• ) • ptimp (c ) + exr + lOO• (VXCIF (c )/lOOl (VXC!F (C) + 
V M (C )]J •dol~ (C)I 

c . Permiotaao 

Pcnamaan eq_iot_s adalah basil optimisasi minimisasi biaya dengan kendala 

fungsi produksi Leontief. Fllngsi produksi Leootiefnya adalah seperti dibawah ini. 
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mioPPRJM(i)· XPRIM(i)+ LPQ_S(c)·XINT _ S(c, i) 

' 
subject to 

XTOT(i) 1 MIN[ AIL c COM: XlNT S(c,i) XPRIM(i)] 
ATOT(i) ' ' AINT(c,i) ' APRIM(i) 

Persamaan permintaan untuk barang inteTmediato-nya menjadi 

Dan dilinearisasi menjadi 

XINT S(c,i) _ XTOT(i) 
ATOT(i) 

x iot_ s( c, i)- atot(i) = xtot(i) 

Bagian pencintaan dari persamllan strulaural modelnya adalab sebagai bcrilrut: 

! dem'nd for commoditleS ! 
eq_Y.int_st i ntermediate demand t (all, c , COM) (all , 1 , l~D) 

x~nt_s (c, i) - at~t ( i l • ~~vt ( i ) J 

eq xhou s l household deft'llllnd for com~odit.ies t (a ll, r., Ctx-1) (all , h , HII) 
xhOu_:.> (~, h) • c~t (h } - p~1 (c ); 

('q yq s t gove rnment ex penditur•ldemand t 
Cill;c , COI>i) Xlj_tl (CJ • ixg_a (c ) + Cxg_sc; 

eq xexpf export demand f Call, c , COt>!) 
xexp (=) • fxexp (c ) - expelas (c ) • [(pq (c ,"dom") - exr ) - pf•mp (~ ) l; 

~q xd $1 total demand tor composite c~it.ies t tall, y . ~ ~) 

vx0 ~(cJ •xd s CcJ • SUH( , I~~, VXI~l S (c, i ) •xtr.~ s(c , l )} 
- + SUHfh , tli, VXHOO=S (c , h ) • x ho'.l=s ( :=-, h) ) • 

VXG_S (c ) • xq_s ( c ) 
+ VXtNV S Cc ) • x nv_s (c ) + VXS7~3 (c) •x~- ( e)l 

d. Selctor Produksi 

Pada model ini, bubungan yang te.-jadi antara input dan output adalah 

menggunakan fuogsi produlcsi CET -Leontief pada sctiap scktor 

produksi.Permintaan atas faktor produksi akan dijabarkan menjadi beberapa 

bagiao, yaitu permintaan faktor primer oleb tiap industri i, Harga dari faktor 

primer komposit, permintaan dari lndu~1ri terbadap faktor primer komposit, dan 

nilai dari pc:rmintaan terbadap faktor produlcsi. 

Persamaan strulaural sektor produksi ditulis (selain yang sudab dibahas pada 

bagian permintaan baraog antara (cq_xint_s)) adalah sebagai berilrut: 

! production sectors ! 
eq_xfacf deoand f or factors of produc~ion f (all, f , ?AC) (all, J , JNO) 
xfac (f, i ) - afac (f , i ) • xpri~ ( t ) 

55 



- SlnM~P~IM ( i )•(pfac ( f) + wdist ( f , i ) + 4f~c ( f, i) -
rprirn (i ) ) ; 

4q_p)~i~f effect ive pri ce o f pr~ry tactora f (•ll, l , INC) 
pp•i.m(i) • StM( f , FAC, ~FAC (f, iP(pta."" (f) + "d sr: (!~i) + t ( f , l) )}; 

eq xpriQf demand tor pr~ry f actor composite t (all, L, INO) 
xp.tlll" ( i ) - apct!"'' ( l ) - atot ( i ) • xtot(t ); 

eq_plot f ~ero profit i n production f (al l, i , IND) 
v 'O'r ( :. )• (ptot ( l ) + xtot (i ll = VXPRlN ( i)•(ppdm{i ) + xpr JT" ( i ) ) 

+ SUM{c , Ca-t , VXINT_S (c , .t ) • (! { a ( c ) + 
x1r~ s(c ,. i ))}; 

e . Market Clearing 

Dal:!m persamann market clearing fur commodities total pennintaan barang hnros 

sama dengan yang disupply.Persamaan market clearing fur fuctor of production 

juga menyatakan bahwa jumlah penawaran faktor produksi barus sama dengan 

jumlah yang ditawarkan. 

! market clearinq ! 
f.'tL:.ctot-1 market clearing lor corrrnoditiee f (all, c , CCI-! ) 
(VTOT ( c ) + VTX (c ) - VSC ( c )}- fxtot tc ) l • VXD (c,"dorn") * ( ~d (c ,"dom") J 

+ VXEXP {C) • (xexp ( ) I J 

eq pfacf markec clearing tot factora I (all. f . FAC) 
SUM( l , :NO, VXFAC( ' • 1) "'xfac ( ! , i ) J t VXFACRO (f) "'xfac:ro ( r) 

• VXFACSUP (t ) •x!acaup(f) ; 

f. Pendapatan Faktor Produksi 

Persamaan eq_yfoc dibawab ini menyatakan babwa total pendapatan faktor 

produksi iru diperoleh dari penjual:m atau penycwaan faktor produksi tersebut ke 

pengguna. 

! factor income 
t~yfact eo~al tactor income I (a ll, t , FAC) 
~XF).CSUF ( f) •ytactL ) • SUM(.t., INO, VXU.C(t , l.) * (pfac (f) + w1 't ( ! , i ) + 
'<f-l~ {f , i)) t 

+ VXFACRO {f )• (xtacro ( t ) + pfa~ (f )); 

Rumab tangga scbagai suruber dari faktor produksi (f), akan mempunyai 

pendapatan dari lcepemililcan faktor produksi. Pcndapatan rumab tangga ini juga 

bisa berasal dari transfer yang diterima dari pemerintah pusat (TRHOGO), 

perusabaan (TRHOCO), asing (TRHORO) dan dari rumab tangga lainnya 

(TROHHO). Bentuk persamaannya akan dipcrlibatkan pada persamaan eq_yh 

atau pcrsarnaan. Dalam level persamaan tersebut ditulis sebagai berikut: 
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YH = })FACSH(f)YFAC(f) +TRHOGO~ TRHOCO + TRHORO + TRHOHO 

' 

Oimana SFACSH(O adalah sbare rumah tangga dari pendapatan falttor produk$i 

yang diperolch s=ua pcmililc falttor produksi dalam pe:rekonomian Pemerinlah 

dan pcrusahaan juga mempunyailcepcmilikan alas factor produksi. 

• inat1tution : houteho ld ! 
~q ynt hou•ehold incoae • <•ll, h , HH) 
V~" ( n) • 1 ~ ( h) • SUM{f , AC, SX~~CSH ( f , h) •vx=AC~? (!) •yfac (!)} 

+ V RHOG (h) • ~rhogo (h) + VTP~OCC (h) ttrnoco ( h) + 
VTI'~ J C ~ ) • tt Ch i 

i SUH { l . ~ , V"R._. ltO (~ , q) •~rhoho (h,q)J ; 

e::t_eh t house-hold d i sposable i ncaM t (all, h, HH) 
•h (hl • yh (h ) - 100 • (\~H (h )/CVYH (h ) - VYTAXCh l) ) • delTAXH Ch l 

- 100•1 ( ilYH ( ) - V'i\AX (h))/ (VYH (t" ) - VYTAX Ch ) - Sl f VU (h )) ) * del"'?O)I ( M ; 

1ns L1Lut ion: 90vert ment ! 
eq Y1~ f 90ver nmont revenue I 
VY~C • y:;~,; • SUM( i , lNO, v'fX {i )* [ l00• ( V'fOT (i )/l D0 l {V'l'X ( i )) ) "'cit:".1'X () + 
plot ( i ) 

+ x t.ol U ))) + 
SUM. c , COM, VTM (C') • ( 100• (VXCIF (c ) /1 001 ( VTM (c ) ) ) • del TM (c ) 

• fxr t pfimp (c ) + ximp (c l}} 
+ S\lm( h , HH, VYTAi< (n ) • (lOO•(V'fH ( h ) / VYTJI.X (h ) )•d e lTAXH l h } + yh (h ))) 
+ VCOR~AX • trgoco+ VTRGOGO• trgogo + VTRGORO• trgoro 
+ SUMI C, FAC, SXFG( f )*VXFACSUP {f ) • yLa c (f ) • : 

eq ,.qC' f 90Vtu:nment expend i ture (pada ~hock tentukan transfe r ke HH mana) f 
Vl<.(.,t,. • totq • SU~i c , l:OM, VXG_S ( c ) "' (pq_s Cc ) t xg_s (c ) ) ) 

+ Sum( h , HH, V1'RHOGO ( h ) • trhogo ( h ) } +- VT~ROGIJ•tr-.royo + 
\'IR~Go •uqo 10 

+ SUH( <· , COf'l, \'5C (c ) • (lOO • (V'l'OT (c )/IO:Ol(VSC ( C) ) ) *d~lSC ((.. ) 

t ptOt (C) t Xt.Ot (c ) ) } ; 

eq_ .. J t qovernment budget aurpl us/detieit f 
doT< • 0.01 • 1\1 GC' • yqC" - VEGC• eac ); 

•_dele~·~• change i n corporate f actor income t 
delOOR•lN • O. Ol •SUH( f , FAC, S~:CO ( f) •VXPACSUP ( !) •yfac ( f)} 

! inat.it.~t1on : corporate s ect.or ! 
~ I eoo~rate incoee f 

V (!; • yc • 100• ""RF[UC - 100• (VCORFI NC• delCCR7l\X 
+ I -.x/ . · 'Rt !'C) · ~lCORFIOC) 

+ ~ c P · cr~~ro + VTRCoOO• t rcoco; 

*q_eeo t co rporate apend inq t 
\~O· ~RROCO• ~rroco + S~( h , HH, VTRHOCO (h) * trtocc (h)) + 
VTRC crl• t c -co; 

eq_~cc f corporate savinq t 
d .rro • O.Ol * ( VYCO• tco - '~cc•eco) ; 

! i natitu~ion: rea t o( the wo r l d 
Pq xi mpf impor t by commodities t (all , c , COM) 
Xlf'+P ( ) • Xd (<: , '" i mp" • ; 
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eq yret forei9n lncome t 
VYRO •y~o • SUH( t , TAC , JXFFO (f)•VXFACSUP (~) *yfac (!)} 

+ VT~ •t~rvgo + Su.(h , H~ , VTR~CEO Ch l •t=roho(h)) 
~ VTKRONC• rroro + VTRROCO• trrocc 
• SOM( ~, r ~, VXClF (c) • (exr + pf~(C) + xi~(C))} ; 

eq_ ro f foreign expandlture f 
VfR · ~ • SUM( , ~,VX£XP (c) • (pq (c,•dom•) + xexp(C))} + V7FCORC· ~~coro 

• ~ ~~· rqoro + Sum{h,RH. VTaH~RO (h) • tr~oro lh )) + 

vr .;:, · ~ r'=' 
+ SUH( , Fj "", XfACROt!) • ( xfacro(f) + pfa,c ( f ))l; 

eq_a r f foreign liVing t 
del~Po • O.Ol • (VY~ • yro - ~Rc•ero); 

9. Other statement. 

Dalam bagian ini akan dituliskan berbagai variable, persamaan aggreg::te, dan 

ringk.asan, seperti GOP, anggaran, berbagai indeks barga dan indeks kuantitaS. 

! 18ving-1nvea~ent check ! 
variable 

(chanQo} ctel!iAVII ; 
Cchange} delSJ\V ; 
(change) d"\.INV ; 

6quotion 
l~ ~l~l.SAVII 
~"lS~VH • SUM( h , HII , (V'iH ( h ) - VYTAX(h))'deiM?SH (h ) + (SAVH(h )/IVYH ( h)-

VYTAX ( h )) I 
• [O. Ol•VYH (h ) • yh (h } - VYH (h) •detTi\XH (h} -

O.Ol ' VYT.>.X thl"lh lh ll )I 
f' d~ 1 SI..V 
dr-•l A.V • 1,.,, JAVH + ~it! ... Sr. + ael:>CO + delSRO; 

ft dc:ol r."' 
d-liNV - O.Ol• au~n( c , COP. , VXIN.J_S (c) • (pq_s (c) + Xl-!IV s (c ))} 

• o.ot •aum( , cox, vxs-x S (c )•{pq_s (c ) + xstk_s (c))}; 

variable p1 t eoneumer ' a price index t ; 
equ•tione CJ f cona~r'a price index f 
SUM(c , r:otJ7S\D.( h, ~H, '.tXHOV S (c , h ) )) • cpi -
SUM(, ,S\D.(h,H , VXHPO-S Cc , h ) •pq __ s (c )}}; 

10. Closure 

Dalam model CGE, jumlah persamaan barus sama dcngan jumlah variable 

endogen. Umumnya jumlah variable lebib banyak daripada jum!ah pcrsamaan. 

Oleb lwena itu dipalukan jumlah variabel exogen untuk menutupnya (close). 

Olch karena itu kita membutubkan apa yang disebut 'closure'. Ada dua jcnis 
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closure standar dalarn model AGEFIS-2,yaitu Oosure jangka-panjang standard an 

Closure jaoglca-pendek standar. 

a . Long run closure 

Oalarn long-run closure, supply of factor of production untuk semua faktor (labor 

dan capital) yaitu variable xfacsup(f) adalah exogenous (artinya fully-employed), 

dan faktor produksi tmebut boleh bergerak atau berpindah antar sektor. Untuk itu 

harga faktor pfac(f) sama untuk semua sektor. Dalarn cl~re, ini ditandai dengan 

variable wdist(f,i) yacg exogenous, dan pfac(f) endogenous, sd!ingg~t pfac(f) 

tidak ada dalam closure atau exogenous statement 

Bagian dari closure adalah pemyataan bahwa variable-variabl: seperti tariff pajak, 

berbagai transfer, technology pardmeter, bersifat exogenous. Dalam closure 

standar AGEFIS-2, exchange rate (exr) menjadi nuineraire. 

I etand~rd long-run closu r e 

exo9enoue 

! F'actor m"rket closure ! 
! Capit~l ia tully mobile ; tull e reployment of f acto rs 

xf~cro ! r~FAC Supp l y of fact or f b y res~ of the worl d 
x t:.tcsup ! supply ot factor of produci t on 
witat ! C• FAC !ucto r price di sto r t i on 

! technical chan;• ! 

atot l i ~ JNO oll input techni cal change 
apr ~ · 1-IND netrel/ all factor technic~l change 
•!ac! t-rAC i - IN D !ac to r saving t echnc ia l c hange 

Ttan~ter 1na t i tUt1or. 

Covern••nt transfer t o oth~r insti tucion ! 

dolT~HOGO! f Transfer ~o househol d from qovern.enc !; 
delTP~' f Tranefer t o res~ of ~he world from government f ; 
delTRGOGO! I tran1fe r ! ro- gover n.enl to governoent f ; 

! corporat e trana f~r to oth~r ins:itucion ! 

delTRHOCO! f Tranl f&r t o household fr02 coorporate f; 
d@I~ROC0 1 1 Transfer to rest o f the world fr~ corporate #; 
delTRCOCO!t Transfer co corporate from corporate f ; 
ft~eo! t &h l fter o{ corporate transfer to all instituti on 

1 Rest o f the World transf~r to ocher institut i on ! 

ciel.kh ! f Transfer to household fro:n r est o f t he vorld I ; 
delTRGORO ! t Tran1fer to ce~ta l government f r om rest o f the worl d #; 
df!l 1 l~CORO ! t Transfer to coorpora te f rom rest of the wor ld I; 
dt l TRRORO ! • transfer from !«)'11 to ROW t; 
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! Household tranaf•r to other instituti on ! 

de~TkH J~O! t Transfer to hou3eho!d from inter household! ; 
c~lTRROHO! f Tranater to rest of the world from ~ousehold I; 

! f•ac~l inatru.ent ! 
delT~·c~COM Ordinary change in rate of connodity tax 
OelSC!c-~ Ordinary change in rate of coc~ity subsidy 
delT.'!c~c~ Ordinary chan9e in rate of co- import tarrit 
delTAXH! Ordinary chan9e in rate of household ~x 
~lCORTA>:! ordinary chanqe in corporate inco.e/profit tax rate 
del~PSHI Ordinary chanqe 1n rate of household savinq 

J ~xoqenoua Cinal de-.nd 
x.nv a!e-COM o.m.nd for co~odity for invescment 
1xg i! f oovernment expenditure shifter by c~ty I ; 
fxJ ae! t overall 9overnment expenditure shifter t; 
!xexp! q•shitter of expott demand 

! world/!orei9n price 
pti~!c~COM International price of commodity 

! Numnetaite 
e~r ! Rxchanq~ rar~ . 
reatondo9enous ; 

b. Standard short run closure 

Dalam closure jaogka-pendek perbedaannya adalah dalam faktor market closure. 

Disini, capital bersifat spesifik, artinya tidak bisa bergerak atau berpindah antar 

sektor. Capital menjadi fixed input untuk seti:lp industry. lni dila.kukan dengan 

membuat vllriable permintaart capital disemua industry yaitu xfac("capital",!ND) 

exogenous, dan mcnjadikan variable wdist(ucapital",ind) endogenous (tidak ada 

dalam clo~). Sclain itu untulc pasar tenaga kerja, jwnlah tenaga kcrja aggregate 

(supply) bisa berubah. Hal ini dilakulcan dengan membuat variable 

xfacsup("labor") endogenous, dan mcmbuat barga labor pfac(ulabor") exogenous. 

Dcngan lc:a:a lain diasumsikan ada nominal wage rigidity di dalam perekonomian. 

! standard short·run closure 

oxogonoua 

1 F•ctor ndtkel cloaure ~ 
! Capi~al 11 ft~c~or specific; a9qregate ~lo~ent is endogenous 

~ •cr 1 (-FAC Supply of {actor f by rest of the wo~ld 
X 31<"' ( "cap1t~l"' , JNO) 

wdl :ost ("lab", INC) 
ptac! pric~ of factor of production 

! technical change ! 

atot! t~ ND all input technical change 
urrimt i-tND netral/all factor technical change 
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afac! t~FAC i~INO !actor savinq tec~ncial change 

Tranafer institution 

Govern~~nt transfer to other in$titutior. ! 

d•l~HOGO! t Transfer ~o household fra- gover~~t t; 
C~lT?ROGO! t ~rana!er to res~ of th~ world f roa qovernmen~ t; 
dalTRCOGO! t tranater frOM qovernaen~ co ~vernment J; 

! corporate trana!er to other institutior. ! 

eiTRHOCO! f Trana!er to househo!d fr~ eoorporate t; 
eelTRROCO• f Transfer to rest of the world fr~ corporate t; 
delT~COCO! f Trar.1ter to corporate froa corporate t; 
lttco! • ahi(ler ot corporate ~ransfer to all i nstitut1on 

Peat of the l'\orld transter ~o ot.her inst itution ! 

lT~H 1! t Tronefer to ho~aehold from rest of ~he w-orld t; 
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d~ITX!c~COM Ordinary change i n r~te of commodity tax 
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d"lTAXH ! Ordinu·y change in rate of household tax 
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del:-l!')$!1! Ordinary change in rate ot household s aving 

! exoqenou~ final d~mdnd 
x n" :J !c~COM Demand for comodit.y for investment. 
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rxe~r! q-sh iter ot export demand 

! vorld/!orei9n pric~ 
r' ~!c~COM Jnternat.ionsl price of c~~odity 
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xr! Exchanoe rite; 
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Scpc:rti yang telab diuraikan pada bahagian desain penelitian, bahwa peuelitiao ini 

merupalcan penelitian tahun pcnama dari dua tahm1yang diajukan. PekCijaan yang 

dilakukan pada tahun pertama adalab pembangunan sistem, mulai dari 

pengumpulan, membangun data base, b.ingga membangun model pe:rsamaan 

sccara matematik dan pemrograman yang dapat dtbaca oleh Gempack. 

Dari bas il peoclitian tahun pertama ini, semua yang Ielah dicanangkan Ielah 

selcsai diketjakan, antara lain : Tabel SMA uotuk peoelitian, Data dasar penelitian 

(file.har), yaitu SAM.har serta database penelitian yailu straoas.har. Juga telah 

dibaogun sistcm CGE yang dimaksud menggunakan software Gempack. 
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Lampi ran 
LlSTrNG PROGRAM FILET ABLO 

file datab•se 1 dotobase oodel are+ls t; 

sot 

COH I c~ity I ( CROPS, OTHC.RP, llVSTK, FOREST., FISH, MINE, OT1-14INE:,. FOOD,. 

TEXTILE , WlOOP, PAPfP, CHEH, ELECTA , (()hSTRU, TRADE, RESlAU, 

HOTEl, lNOTRAH, AIRTRAH, WTRTRAN, BANK, ESTATE, GOVSER, OTHSER); 
!(CROPS, OCllOPS, LIVEST, FOAEST, FISAA, QUARY, MIHE, FOOO, 

TEXTILE, WOOO, PAPER, BBM, CHEM, ELEC, CONST, TMOE, REST, l«lTEl, lNOTR, ATRTR, 
WTRTRA.~, C()K.I1..N., SERVTR, BAIHC, REAl~ GC1v'SR .. SERV); ! 

FAC I factor I ( LAB81, LA8e2, LA893 , LAB94, LABaS, LA8e6, LA807, LA888, LA999, 

LABl~, IA811 , LA912, LAB13, LAB14, LABl S, LA816, CAPITAL); 

l( lab, Clllital);l 

SRC (don., .1P•P); 

I ND • COM; 

HH I household I (HH91, HHP, , HH03, HH94 , HHOS , HH06, HH07, HH08, HH09 , HH19); 

I HRP~, HRNPOOR 1 HUP~, HUN POOR) ; I 

coefficient 

(all, c, COM) VXO_S(c) I Value of Demand Cooposite I mport Domestic t; 

(•ll,c ,COM)(all, s , SRC) VXD( c, s ) #Value of Oe.and by sources • ; 

(all,c , COM) VIX( c) • Indirect Taxes Revenue •; 

(lll,c, CON) VXCIF (c) t Value of Ioport at CIF #; 

(por ... ttr) (oll, c, COM) SIGARM(c) 1 Anoingtong Elosticit1es 1; 

(all,c , COM)(all, 1, !NO) VXINT_S(c , i ) • Value of lnten.ediite ~d I ; 

(oll,c, COM)(oll, h, HH) VXHOU_S(c, h) t Volue of Household Consuoption I; 
(all,c, COC) IIXINII_S(c) 1 Vllue of fixed Inves-..t 1 ; 

(o.ll, c, COM) VXST~_S(c) t Vllue of stock 1; 

(oll, c, COM) 1/XG_S(c) I Volue of Governoent Consuoption by co..od1ties t; 

(plr ... tor) (oll, I , IND) SIGMAPRIM(I ) I E!astlcities of Factor Production 1; 

(all, f , fAC)(alJ, l , lNO) SFAC( f , i) • Factor cost share 1; 

(oll, f , FAC) VXFACRO(f ) t Value of o...nd for Foetor f..,. Rest of The World 1; 

(all, f , FAC)(oll, I , IHO) VXFAC ( f , ! ) I Value of Deoond for foetor I ; 

(all,f , FAC) VXFG(f ) • V1lue of fictor supply fro. govern.ent sector 1; 

(oll, f , FAC) VXFCO(f ) I Volue of factor supply from corporate sector 1; 

(oll, f , FAC ) VXFRO(f ) 1 value of factor supply from Rest of The World I; 
(oll, I , INO) VTOT( I ) I Toto! value of output (Supply) I; 

(oll, I , IND) VXPRIM(I ) t Value of deMand for factor of productlor. 1; 
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(all,c, COM) VXEXP(c) t Value of total export by comoodit1es 1; 

(all,h, HH) VVH (h) • Volue of household 1ncooe t; 

(oll, f,fAC)(all, h, HH) VXFACSP(f, h) • Value of factor pof production by HH t ; 

(all,h, HH) VTRH0G0 (h) I Yalue of tr~ns~er fro. gover~nt to household I ; 

(oll,h, HH) IITl\HOCO (h) a value of transfer f...,. corporate to household a; 

(all,h, HH) (all, a, HH) VTRt«lHH (h, g) t value of transfer f..,. HH to HH I; 
(all, h,~) VVTA.X (h) I Household lncoee tax r~e I; 

(all,h, HH) SAVH (h) • Savin& f~ household 1; 

VYGC 1 Value Govern.ent Revenue I; 

(oll, c, COM) vn-(c) a Value of Loport tarrtf by coonodities t; 

VC~TAX # Value of transfer fro. corpor•te to government •; 
vnt&:Hto 1 Value of transfer fro. FlOW to govenwent I; 

VTAGOGO I V~lue of transfer fro. government to govern.ent 1; 

VTRROGO I Value of transfer from Gov't to ROW •; 

(all,c, COM) VSC(c) t Value of subsidies by cooaodities #; 

VEG~ 1 Value of Gov~n-ent Expenditure I; 

VYCO 1 Value of inca.e by corporate sector #; 

VTRCORO • Value of transfer from ROW to corporate #; 

VTRCOCO • Value of transfer from corporate to Corporate #; 
'IECO • Value of Corporate Expen;Jiture I; 

VVAO 1 Value of inca.. from Rest of The WOrld 1; 

(all,h,HH) VTHROHO (h) • v,l ue of transfer from HH to Rest of The World a; 

(lll,h,llll) VTRHORO (h) * value of transfer froo ROW to Household 1; 

VERO t Volue of expandituce by Rest of The World •; 

VTRRORO I Value of transfer fro. ROW to ROW #; 

VTRROCO I Vtlue of transfer from corporate to ROW #; 

(pac ... tor) (all, c, COM) EXPELAS(c) t Expenditure elas by cooaodittes t; 

(oll, c, COM) VXIHP(c) t Value of lopoct including tarrif t; 

(all, f , FAC) VXFACSUP (f ) I Value of all factor supply I; 

(all, f , FAC) (all,h, HH) SXFACSH(f , h) t share of factor ooned by household t; 

(all,f , FAC) SXFG( f ) t shaN! of factor ooned by aovernooent a; 

(oll, f , FAC) SXFCO( f ) t share of factor"""«~ by corporate t; 

(all, f , FAC ) SXFRO(f) t share of factor owned by rest of the world t; 

YCOAFIHC • Corpot'Jte factor inca. #; 

(oll,n,hh) ~IS(n);! 

N!Od 

SI~ fro. file database header "SIGA"; 

SIGMAPRIM frcm file database header •stGP•; 

~XPELAS t... file database header "EElA"; 

vxo fro. file datab•se header Mvxo~; 

VTX froM file dttabase header ·vrx·; 
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VTM fro. file database header "VTH"; 

VXtHT_S fro. file database heider "'VIHT•; 

VXHOU_S f,... file database header "IIHOU"; 

V'Xl NV_s fn. fUe da tabase M•Oer ·vnrr; 

~TK_s fro. ftle database header ~TK·; 

VXG_S fro- file dnabase headrr "VXG"; 

Vi.FN:. free fUe ~tabase header -vt=AC•; 

VXFACAO frc. ftle <iatabase heade.r •VFAR• ; 

VXfG f~ file database header ·vf6·; 

VXFCO fro- file database header "VFCO"; 

VXFRO fro. file databise header •VFRo•; 

VXEXP fi'"Ofl fUe dltab.u.e header "'VEXP•; 

VXFACSk fro~~ file data Due header •VfHO• ; 

VTRHOGO f~ file datab~se header •VRHG•; 

VTRHOCO f~ file database header ~VRHC"; 

VlRHOHO f~ file database header -~HH· ; 

VYiAX f~ file databls~ header •vvrx" ; 

SA.W from lile datab<\se header "VSAV"; 

VCORTAX fi"''OII file database header "VRGC" ; 

VTRGORO fro. file database header "VRG~"; 

VTRROGO fro. file database header "'VRRG"; 

vsc fNJOI filo dotoboso header "VSC"; 

VTRCORO from file da tabase header "VRCR"; 

VTRCOCO fro. file database header "VRCC"; 

VTRR~IO fro. file da tabase header "VRRH"; 

VTRHORO froa file database he1der •VRHR•; 

VT~GOGO fro. fil~ database header •VRGG•; 

VTRRORO f""" file datiboso header "VRAA" ; 

VTRROCO f""" file d>tabase header "VRRC"; 

forwlo 

(all,c , COM) 

VXD_S(c) • SUM( I , INO,VXI~_S(c, l )} + SUK{h, HH, VXHOU_S(c, h)} + VXG_S(c) 
+ VXINV_S(c) + VXST~_S(c); 

(all,c, COM) VXIMP(c) • VXD(c,"LMP") ; 

(all, c, COM) VXCIF(c) • VXIMP(c) · VTK(c); 

(all,i ,IND) VXPRIM( I ) • SUM{ f , FAC,VXFAC(f, i )}; 

(all, f,FAC)(oll, i ,lNO) SFAC(f , l ) • VXFAC(f , i ) I ID91[VXPRI~(i)J; 

(all, I , I NO) VlOT (I ) • VXPRlM( l )+ SUII{c,COH, VXlNT_S(c, i )}; 

VVGC • SUM{ I , INO, VTX(i)} + SUH{c, COM, VTK(c)} + SUH{h,HH,VYTAX(h)} + VCORTAX 

+ VTRGORO + SUH{f , FAC ,VXFG(f )) + VTRGOGO; 
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(oll,h, HH) VVH(h) • SUM{f , FAC, VXFACSri(F, h)) + VTRHOGO(h) + VTRHOCO(h) 

+ VTIIHOAO(h) + SUM(g, HH, VTRHCHl(,,g)}; 

VECO • VTRROCO + SUH{h, HH, VTRHOCO(h)} + VTRCOCO; 

VEGC • Sl.M(c, COOI, VXG_S(c)} + SUH{h, HH, VTRHlGO(h)} + VTRROGO 

+ Sl.M(c,COM, VSC(c)} + VTRGOGO; 

VVCO • Sl.M(f , FAC ,VXFCO(f)} · VCORTAX + VTRCOAO + VTRCOCO; 

VERO • Sl.M(c, CilH,VXEXP(c)} + VTRCORO + VTRGORO + Slll{h, HH,VTRHORO(h)} 
+ VTRRORO + SUH{f , FAC, VXFACRO(f) }; 

VVRO aoSl.M(f , FAC ,VXFRO(f )} + VTRROGO + SUM{h, HH,VTRROHO(h)} 

+ Sl.M{c,~~,VXC!f(c)} + VTRRORO + VTRROCO; 

(oll, f , FAC) VXFACSUP (f l • SUM{h, HH,VXFACSH (f, h)} + VXFG (f) 
+ VXFCO(f ) + VXFRO( ' ) ; 

(oll,f , FAC)(Ill, h, HH) JXFALSH(f , h) • VXFACSH(f , h)/VXFACSUP(f ); 

(oll,f , FAC) SXFG(f) • VXFG(f)/VXFACSliP( f ); 
(tll, f , FAC) SXFtO(f) • VXFCO(f )/VXFACSUP( f ); 

(Ill, f , FAC) SXFRO(f ) • VX~RO(f)/'VXFACSI)I>(f); 

VCORFINC • SUH{f , FAC , SXfCO(f )•VXFACSUP( f )}; 

varlable 
(all,c , COM)(all, s , SRC) pq (c , .._ ) • consumer pric:e for commodity c, sour·ce s I ; 

(all, c , COM)(all, s, 5RC) ~d(c , i ) • Demand f or cOMDOdity c, source s t ; 

(oll, c, COM) pq_s (c ) I Consu .. e price of composite good c #; 

(lll,<, COOI) xd_s(c ) # DeMand for c...adity composi tes # ; 

(all,c , COM)(Ill, l , INO) xlnt_s( c, i ) I Demand f or c~dity by industry#; 

(lll, c, COM)(oll, h,HH) xhou_s(c, h) I Deoand for coonodity by household I ; 
(lll,c, COM) xinv_s(c ) I O..and for ca.oodity for investment I ; 

(all, c , COM) xstk_s( c ) 1 oe.~nd for ca..odlty for i nvestMent 1 ; 

(oll, c, COM) xc_s (c ) 1 Deoand for ca-oodity by governoent I ; 

(Ill, I , !MD) xprla( l) I Industry d...,nd for pritoary·factor <-"'site t ; 

(oll, f , FAC )(tll, I , IHD) xhc (f , i) I DetUnd for prtaary factor by i ndustry 1 I ; 

(oll, f ,FAC) xfacro( f) 1 Supply of foetor f by rest of th~ ..,.ld I ; 

(lll, I , !ND) pprLo( l ) a Price of Pritoary foetor cooposite t; 

(aU,c,COM) xtot(c ) I OUtput or supply ca.oodity I ; 

(all~ f , INO) ptot ( l ) I Producer•s price or unit cost of production 1; 

(all, h, HH) yh (h)l Household 1ncooe 1; 
(all,h,. .-.) tr"hoco ( h) I Transfer to household ~ central £OVet"'Wef1t I; 

( all, h, HH) trhoco (h) I Transfer to household f~ coorporate I; 

(all,h, tti) trtloro (h) I Tr1ns-fer to household froa r-e:st of the world I ; 

(oll,h, HH) (lll,g, Ht<) trhoho(h,g) 1 Tcansfer household to household 1; 

(oll , h, HH) eh(h) • Household expendituce a; 

ygc • coven.-.errt: income • ; 

trgoco 1 Trensfer to cental government f rom coorporate #; 
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t,.,coro I Transfer to cen:t-11 govert'llaf!nt ff"'Oi rest of 'the world I; 

tr,oao • tra~sfer ~ covern.ent to government •; 

trroso I Transfer to rest of th~ world froa govenn.ent I; 

(cl\lnce) delSG • aown,_.,t s•virc t ; 

t'IC I pt!V"M.nt tlq)Cnditur-e I ; 

yeo I Coorporate 1r.ca.e t ; 

trcoro I Transfer t o cOOf"'PP"'ate tro. rest of the t«>rld I ; 

trcoco I Transfer to coorporate tro. cental govern.ent I ; 

e~o 1 Coorporatt expenditure t ; 

trroco • Transfer to rest of the world fna corporate I; 

(chonao) delSCO 1 Coorporoto saving t ; 

(oll, c, CCM) xi"''> (C ) • Dtotand for co-.!1ty by iJiport t ; 

yro I Rest of the world inco.e #; 

(oll, F, F.-) pfac(f ) 1 Price of foetor f t; 
(all,h,~~) trroho(h) 3 Transfer to rest of the world fr~ household 1; 

exr I Exch1n1e rate 1; 

(oll, c, COII) pflmp(c ) I International price of commodity #; 

(all,c,CCM) xexp(c ) t Total export for c~ity #; 

(all,c, CCM) fxoxp(c) 1 q·shifter of export de-.n~ t; 

(chanae) delSRO t Rest of the worl d saving 1; 

ero • Rest of the world expenditure t; 

trroro 1 transfer froM ~ to ROW • ; 

(chonae)(oll,c, COM) del TX(c) • Ordinary ch•nge in rate of coonodity tax t ; 

(chonce)(oll,c, COM) delSC(c) t ordinary change in rate of c~odity subsidy t ; 

(chonao)(oll,c, CCM) dolTM(c) t Ordinary change in rate of com lopoct tarrlf 1; 

(choo&e)(oll,h,HH)dclTAXH(h) t Ordinary change in rate of hous~hold t ox I; 

(chonce)(oll,h,HH)do~PSH(h) • ordinory ch••s• in rote of household saving t ; 

(oll, I , IIoiO) atot (l ) 1 all foctors tochnicol chonge 1; · 

(all, l , fND) apr1•(1) I ~Jtral te~nlc~l change • ; 
(oll,f , FAC)(ol l , l , INO) afac (f , i ) t factor saving technical change t ; 

(oll, f , FAC)(oll, l , INO) wdlst(f , l ) 1 foetor price distortion 1 ; 

(oll, f , FAC) xfacsup(f) 1 total foetor supply I ; 

( all, f , FAC) yfoc (f ) • foetor inc- 1; 

(oll,c, COH) fxg_s(c) 1 aovornoont expenditure shifter by coooodlty I ; 

fxc_sc t overall cov~nt expenditunr shifter •; 

( chqe) del CORT AX 1 corporate tox rote • ; 
(ch•nc•) dtlCORFIHC 1 change 1n corporate f•ctor tnca.e •; 

updote 
(oll, c, COM)(oll, s, SRC) vxo(c, s) • pq (c, s )•xd(c, s ); 
(chon&e) (oll, i , lloiO) VTX( I) • 8.81' VTX(i) ' (198' (VTOT( i )/IDel( VTX( i )]) ' delTX(l ) 

+ ptot (i) + xtot (i )]; 
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(oll, c,COM)(all, ! ,IND) VXINT_S(<, 1) • pq_s(c)•xin!_s(c, i ); 

(oll,c,COM) (oll,h,HH)VXHOU_S(c,h) • pq_s(c)•xnou_s (c, h); 

(oll,c,COM) •IXIHV_s(c) • pq_•(c)•xin•_s (c); 
(oll,c, COf,l) VXSTK_S (c) • pq_s (c)•.stk_s(c); 

(oll,c, CCM) ~_S(c) • pq_s (c)•xg_s(c); 

(all, f , FAC) VXF~CRD(f) • ~ac(f) "xfacro('); 

(all, f , FAC)(all, ! , lND) VXFAC(f , ! ) • pfac(f )"wdist( f , ! )•xfao(f , i ); 
(chan&t)(all,f,FAC) VXFG(f) • 8.81°SXFG(f )"VXFACSUP(f )•yfac(f); 

(chan&t)(all,f ,FAC) VXFCO(f ) • 8.81"SXFCO(f )"VXFACSUP(f )*yfac(f ); 
(<hln&O) (all, f , FAC) VXfkO(f ) • 8.81°SXFRO(f )"VXFACSUP(f )•yfac (f) ; 

(chanao) (all,f, FAC)(oll,h, HH) VXFACS"(f, h) • 
8.81"SXFACSH(f , h) 0 VXFACSU?(f )•yfac (f) ; 

(oll, c, COM) VXEXP(c) • pq_s (c)•xexp (c); 

(oll,h, HH)\'TRHOGO(h) • trhogo(h); 
(all,h, lt<)VTRI«O(h) • t rho.o(h); 
(aU;h ,HH)(all,e,HH)VTR>IC>IO(h,~) • trhoho(h,g); 

(chonse) (all,h,~)VYTAX(h)• 

a.et•VYTAX(h) 0 (106°(VYH(h)/VV1AX (h))•delTAXH(h)oyh(h)]; 

(chanse)(oll ,h,HH) SAVH(h) • (VYH(h)· VYTAX(h)) 0 delMPSe.(h) 
+ (SAVH(h)/(VYH(h)-VYTAX(h)) ) 

0 (8.81"VYH(h) 0 yh(h) · delTAXH(h)*VYH(h) · 8.81°VYTAX(h) 0 yh (h)]; 
(chanso) (all, c, COM) VTM( C) • 8.QI•VTM( t ) 0 (188°(VXC!F (c)/!081(VTM(c)])•delTM(c) 

+ exr + pfV.p(c) + x!mp(c )); 

VCORTAX • trsoco ; 

VTRGORO • traoro; 

VJRROGO • trroco; 

vrRGOGO • traoeo; 
(chance) (all,! , INO) VSC(! ) • a.at•VSc( i )•(taa•(VTOT( i )/I081(VSC( i ))) 0delSC(l ) 

+ ptot(! ) + xtot( i )); 

vrRCORO • t rcoro; 

VTRCOCO • trcoco; 

VTRIUXO • trt'Oco; 

(all,h, HH)VTRROHO(h) • trroho(h); 
(all,h, HH)VTRHORO(h) • trhoro(h); 
VTRROAO • trroro; 

equation 

1 6omest!c·l•port sourcing 
eq xd I dooostic-t.port sourcing I (all,c, COM)(all, s, SRC) 

xd(c, s ) • xd_s(c ) - ~IGARH( c)• (pq (c , s ) · pq_s (c)); 

eq_pq_s 1 ze~ profit in da.estic·~rt sourcing 4 (all, c , COM) 
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vxo_~(c ) •[pq_s(c ) • xd_s(c)) • SUH{s , SRC, VXD(c, s )' (pq (c, s ) • x~ (c , s)]}; 

I purchaser's prices I 
eq_pqdo. 1 purchuer' s .,.-teo of d-stic c.-.odities l (all, c, COII} 

pq(c, "doa") • ptot(C) + 188'(VTOT (c)/(V10T(t ) + VTX(c) - VSC(c))) 

• [de!TX(c) - oelSC(c)]; 

eq_pqiMP I purchanr price of l.oported c-ity I (all,c, COII} 
pq(c,"IIIIP"} • pf!Mp(c) + exr • t&e•[VXCIF (c}/ID91(VXCIF(c) + VTM(c)]) 'delTH(c); 

I de .. nd for coonodlties I 
eq_xtnt_s 1 lntt.-.edlott deund 1 (all, c, COII)(•U, i , INO} 

xlnt_s (c, i ) • atot (i ) • xtot( l ); 

eq_xhou_s 1 household desand for cOONOdltles I (all, c , C~}( all, h,HH ) 

Ahou_s (c ,h) • ch(h) • pq_s(c); 

eq_x&_5 • eovern.ent expenditure/deaand # 

(all, c,COM) xa_s (c) • fxg_s(c) + fxg_sc; 

oq_xexp I export demand I (all,c,COM) 
xoxp(c) • fxexp(c) • expelas (<) ' ((pq(c, "dom" ) - exr) • pflmp(c)); 

oq_xd_s 1 totol d ... nd for composite commodlt.ies" (all, c,COM) 
VXD_S (c) ' xd_s(c) • SUM{ i , INO,VXlHT_S(c, i )' xint_s(c, 1)} 

+ SUM(h, HH, VXHOU_S (c, h) ' xhou_s(c, h)} + VXG_S (c) ' xg_s(c) 

• VXIHV S(c) ' xlnv_s(c) • VXSTK_S(c)' xstk_s(c); 

I prod~<t1on sect ors I 

~xfac • O..and for factors of production • (all~ f~FAC)(ill, i , IHD) 

xfac(f , l ) • afac(f , l ) • xprla( l ) 
. SIGMAPRIH( i ) ' (pfac(f ) + wdist( f , i ) + afac(f , i ) · pprla( l )]; 

eq_pprla 1 ~fectivt price of pri&ory foctors I (all, i , !Nil) 

pprla( l ) • SUM{f , FAC ,SFAC (f , l ) ' (pfac(f ) • wdist(f , i ) + afac(f, i )]}; 

eq_xprla 1 d-nd for prlaary factor COMPOSite • (all, i , INO) 
xprLm( l ) · oprla( l) · atot( i ) • xtot( i ); 

eq_ptot 1 zero profit In production 1 (all, i , INO) 
VTOT( i ) ' [ ptot( i ) + xtot(l)] • VXPRIM(i )' (pprim(i ) + xpri•( i ) ] 

+ SUM{c ,COM, VXINT_S(c , i ) ' (pq_s(c) + xint_s (c, l )]}; 
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I •ark@t clearin& I 

eq_>n:ot 1 .. rut cloarl.nc for c.->clitles I (all,c, C0'1) 
[VTOT(c) + VTX(c) • I~C(c)) '[xtot(c)) • VXD(c, "do.") ' [xd(c,·doa")] 

+ YXEXP(<J• [xexp{c)]; 

eq_pfac 1 urket cleirltla for factors 1 (all, f., FAC) 

SIM{I , INO, VXFAC(f, l ) ' xfoc(f, i )} + VXFACRO(f)' xiacro(f ) 
• VXFACSUP(f)• xfacsup(f); 

I factor tnco.e J 

eq_yfoc • toto! foetor tncooe a (oll,f , FAC) 
VXFACSUP(f) •yfac(f ) • SIM(i , IND, VXFAC(f, i )'(pfac(f ) + wdist(f , i ) + xfac (l , !)]} 

+ VXFACRO(f ) ' [xfacro(f) + ~ac (f)]; 

I i nstitution: hou~ehold I 

oq_yh 1 household lncoae 1 (oll, h, HH) 

\~~(h) 'yh(h) • SUM{f , FAC , SXFACSH(f , h)'VXFACSUP(f ) ' yfac (f )) 
+ VT~HOGO(h)' trhogo( h) + VTRHOCO(h)' trhoco(h) + VTRHORO(h) ' to•horo(h) 
+ SUM{~,HH,VTRHOHO(h,g) •trhoho (h,g)} ; 

eq_eh 1 household disposable Income I (oll,h, HH) 
eh (h) • yh(h) • lOO'(VYH(h)/(WII(h) · VVTA)( (h)) ]'delTAXH(h) 

· 100' ((VYH(h) · WTAX(h))/(VY~I(h) · VYTAX(h) • SAVH(h))) ' dell'IPSH(h); 

institution: eove~nment I 

eq_yac I aovern.ent revenue 1 

VYGC' ygc • SUM( i , IND, VTX(1) ' [100' (VTOT(i )/IDel [VTX(i )])' delTX(1) + ptot( i ) 

+ xtot ( l))} + SUH{c,COM, VTM(c) ' [l OO' (VXCIF (c)/IDel(VTH(c) ])' delTM(c) 
• exr • pflop(c) + x!~(c)]} 

+ Suo{h ,HH,VVTAX(h)' [le&'(WH(h)~Al<(h)) 'delTAXH(h) + yh(h)]} 
+ V<ORTAX .. traocO+ VTftGOGO"trgogo + VTRGORO*trgoro 

+ SUM( f, FAC,SXFG(f) 'VXFACSUP(f)'yfac(f)}; 

eq_eac e pel"nnatftt expend.itvre (plda s.~k tentukan transfer ke ,... una>­

vtGC' eac • SUM{c , COM,VXG_S(c)•[pq_s(c) + xg_s(c)]} 
+ s .. (h, .. l, VTRNDGO(h) ' tr/1oeo(h)} + VTRROGO"trrogo + VTRGOGO"trgogo 

+ SUM{c, COM, VSC(c)' [lOO' (VTOT(c)/IDel[VSC(c)))' delSC(c) 
+ ptot(c) + xtot (c)]); 

eq_sgc • &overn .. nt budset surpl us/deficit • 

dclSG • 8.81'(VVGC•ygc • VEGC' egc ); 
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~_delCORINC • change in corporate factor income • 

delCORflNC • 8.81' SUM{f , FAC, SXFCO(f ) ' VXFACSUP(f )'yfac ( f )} 

f ins~itution: corporate sector I 

eq_yto 1 coorpor1te inc011e • 

VYCO'y<O • le&'delCORFINC • 188' (\ICORfiNC' delCORTAY 

+ (YCORTAX~ORFlNC) 'dei~Fl~) 

+ VTRC~trcoro + VTRcoco• trcoco; 

eq_eco # corporate spending # 

VECO•cco • VTnRoco• trroro + Sum{h1 HH,VTRHOCO(h)•trlhoco(h)} + VTRCOCO•Lrcoco; 

eq __ sco I corporite saving # 

delSCO • e.et•[vvco•yco . veco .. eco]; 

I institution: rest of the world ! 

eq_x101P I ~ by c-ltiu I (oll, c , COH) 

x!.p(c) • xd(c,"iop"); 

~q_yro • foreign inco.e # 

VYRO' yro • SUM(f , rAC ,SXFRO( f ) ' VXFACSUP( f)'yfac( f )} 

+ VTRR()G()4'trrt.~go + SI.MI{h, UH,VfRRaiO( h)•trroho( h)} 

+ VTRRORO• trroro + VTRAOCO*trroco 

+ SUM{c ,COM,VXCIF(c) ' [exr + pfl~(c) + xiop(c))}; 

eq_ero I ~11n oxpend1ture I 

VERO' ero • SUK{c, COM,VXEXP(c) ' (pq(c,•dao") + xexp (c))} + VTRCORO' trcoro 

+ VTRGORO• trgono + Su-<h,HH,VTRHORO(h)• trhoro(h)} + VlRRORO• trroro 

+ SUM{f,FAC, VXFACRO(f ) ' (xfacro( f ) + pfac (f ))}; 

eq_sro • foreten savins • 

delSRO • 8.81•(VYRO•yro - VERO•ero]; 

! savinc-lnvest~nt check 

variable 

(chancoi de!SAVH; 

(chonso) d•ISAV; 
(ChO"llO) deiiNV; 

equation 

e_delSioVH 

de!SAVH • SUK{h,HH,(VVH(h)·VYTAX(h) ) 'd~lKPSH(h) + (SAVH(h)/(VVH(h)·VYTAX(h))) 
0 (8.81*VVH(h)oyh(h) · VVH(h) ' delTAXH(h) · 8.81' VYTAX(h) ' yh(h))}; 
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e_delSAV 

d•lSAV • dPlSAVH + delSG + delSCO + delSRO; 

• _deiJON 

dtllNV • 8 .81' su.(c, COH, VXINV_S(c) ' (pq_s(c) + <inv_s (c)j} 

+ 8.81'su.{c ,COH,VXSTK_S(c ) 0 [pq_s(c) + x<tk_s(c}j}; 

aacro., J&&naate, 41nd other alscelanous 

v•riable cp1 1 consu.er's price index • ; 

~uatlon e_cpi 1 consu.er•s pr i<e index • 

SUH{c, COH,SU.(h, HH,VXHOU.S{c, h)}}' cpl • 

SUM(c,COK,Suo{h,HH, VXHOO_S{c, h) ' pq_s(c)}}; 

variable 

I Gover~nt t ransfer to other institution ! 

(chance) (all, h,HH} d<llRHOGO(h} 1 Transfer to household froo govenn•ent 1; 

(change) delTAROGO a Transfer to rest of the world from government t; 

(chance) delTRGOGO • transfer from govern.er.t to government I; 

I corporate transfer to other insti tution ! 

(chonse) (oll,h,HH) delTRHOCO(h) • Transfer to household fro. coorporate #; 

(chance) de lTRROCO t Transfer to rest of the world froa corporate t; 

(chanae) delTRCOCO • Transfer to corporate from corporate #; 

ftrco • shifter of corporate transfer to all institution •; 

1 Rest of the World transfer to other institution ! 

(chan1e) (all, h,~~l) ddTRHORO(h) • Transf..- to hh teo. res~ of the ..,rld •; 

(chance) dellTtGORO 1 Transfer to centa.l covemRrtt 'frc. rest of the world t; 

(chanat) delTRCOAO • Transfer to coorporate fro. rest of the world t; 

(chanlt) delTRRORO • transfer fro- ROW to ROW •; 

I Household transFer to other institution I 

(chance) (lll, h,HH) (oll,g,HH)del TRHOHO(h,g) • Transfer to hh fro. inter hh • ; 

(chine•> (all,h, HH) ddTRRO«l(h) • Tnnsf..- to rest of the ..,rld f,.... hh • ; 

equation 

I aover~nt transfer to other institution ! 

e_trt-.oco • cov• t to household • (all, h, Hri) 

trhoso( h) • cpl • 188'(1/VTRHOGO(~)} 'delT~(h) ; 

e_trroeo I IOV 't to ROW I trrogo • '91 + 186*[1/VTRROGO]*delTRROGO; 

e trcoeo I &ov't to eov ' t I trgogo • cpi + 188•[1/VTRGOGO] •delTRGOGO; 

I corporate t ransfer to other institution I 

e trhoco I corpor.tt to household t (all,h,HH) 

trhoco(h) • 188°(1/VTRHOCO(h))'delTRHOCO(h) + ftrco + yeo; 
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, 
e traoco • cot"porate to cov' t 1 

VCOATAX' trlotO • 188' [SUM{f , FAC , SXFCO(f )OVXFACSUP(f) }' delCORTAX 

+ (VCOATAX/SUM{f , FAC , SXFCO( f ) "VXFACSuP(f )})' delCORFINC); 

e_t rroco 1 ccrporrte t o JtCII t 

t rroco • t ee• (tNTRROCO)• delTRROCO + -ftrco + yeo; 

~_trcoco 1 corporrte t o corpor-~te t 

trcoco • tee• ( t /VTACOCO)•delTRCOCO + ftrco + yeo; 

I Rest of the World transfer t o other inst i t ut ion ! 

o. t rhoro t ROW to household t (all,h, HH) 

trhoro(h) • cpi + 100'[ 1/VTRHORO( h)) ' deiTRHORO(h); 

e_t r &uro I R<lf to gov't I trgoi"'' • rp1 + tee•[t/VTRGORO]~elTRGORO; 

e_t rroro I RC:W to ROW I trroro • cpi + te&• [l/VTRRCRO)• delTRRORO; 

e_trcoro • ROW to corporate I trc~o • cp1 + toa•[l/VTRCORO]•delTRCORo; 

I Household transf~r to other institution ! 

• t rhoho • Household to household t (oll, ~.~)(all,g,HH) tr~oho(h, g ) • 

<pi + 100'(1/VlRHCMO(h, g)) ' delTRHOHO(h, g); 

e t r roho • Household to ROW t (oll, h, HH) 

trroho(h) • <pi + 196'[1/VTRROHO(h)J' delTRROHO(h); 

J GOP by expenditure componf'nt s J 

variable 

wcon .. c • nomina l consumption 1 ; 

winv c # nominal investment I ; 

wgov_c • noM1nll aovernment spending • ; 
wexp _c a noainal export I ; 

wiMp _c t no.inal 1~ a; 

xcon_c t rul consu.ptlon • ; 

xinv_c I re1l 1nvest.ent t ; 

xaov_c t real covern.ent ~dina t ; 

xexp_c 1 re1l export a; 

xi• p_c I real iaport I ; 

pcon_c 1 p."'ice of cons\.Wp'tton 1; 

pinv_c 1 price of 1nvest.ent I ; 

PIOV_ C I pr-i c. of cov.nwent spending I ; 

pexp_c • price of cx.port a; 

p1•p_c a price of t.port I ; 

equation 

e_wton_c a nc.lnal consUIIPtion I 

SUM{c , COM,Suo{h,HH,VXHOU_S(c, h)}}"wcon_c • 

~{c,COM,Su.{h,HH,VXHOU_S(c, h) '[xhou_s (c,h) + pq_s (c)]}} 
c_wtnv c I noatnal investMent a 
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SUM{c, COH,VXIHV_S(c)}' winv_c • SUM{c, COM,VXIHV_S(c)' ( xinv_s(c) • pq_; (c)]}; 

e_waov_c • no-1nal cover.-.ent spendlns 1 

~c,COM,VXG_S( c)) •-.ov_c • ~(c,COH,VXG_S(ci ' (xg_s(c) • pq_s(c)]}; 

e_wexp_c • nc:.1n.ll t)CpOI'"t • 

SUM{c, COM,VXEXP(c}} ' wexp_c • SUM{ c, COM, VXEXP(c) ' (xexp(c) • pq(c, "doo")]}; 

~_wl~_c I no-inal 1-POrt I 

SUM{c, OOM,VXClf(c ))"wi.p_c • SUM{c, COK, VXCIF(c) ' (x!.p(c) • pftop(c) • exr]}; 

~..,Pcon_c 1 price of const~~ptlon a 

SUM{c, COH,Su-th, HH,VXHOU_S(c, h))}'P<on_c • 

SUM{c, COH,Su-lh,HH,~XHOU_S(c,h)•pq_s(c)}} 

e_plnv_c I price of lnvest.ent I 

SUM{ c , COM, \'XIHV _S(c)}' pinv_c • SUM{ c, COM, VXIHV_S( c )' pq_s{c)}; 

e_paov c • pcice of aovernoont spending t 

SUM{c, COM, VXG_S(c)}' pgov_c • SUM{c, COM,VXG_S(c)' pq_s(c)}; 

e_p~xp_c • price of export • 

SUM(c, COM, VXEXP(c)}'pexp_c • SUM(c, COM,~XEXP(c)'pq(c, "dom")); 

•.pimp_c 1 pcice of impoct 1 

SUM(c, COH,WCIF (c)}'plmp_c • SU'I(c,COM, VXCif (c)'(pfimp (c ) +ex<·]}; 

f.'_YCon_c I real consu..,uon « xc:on.,c • wcon_c - pcon_c; 

e_dnv_c • r·t a l invest111ent I xinv_c • winv_c - pin\l_c; 

e_xaov c • real sovernment spending I xgov_c • wgov_c • pgov_c; 
e.~exp c • real export I xexp_c • wexp_c - pexp_c; 

e_ximp_c I real import I x1~p_c • wi•p_c - pim~_c; 

set 

GODlTtM (nc•Lnal, price , re~l); 

GOPEXP (consl~t ion , investment, government 1 export1 l~rt~ total); 

coefficient IIIDPEXP 1 - lnal ID' by expendituce • ; 

fonouh 

1/WPfXP • SUM{c,c~.su-th,HH,~~-s(c,h)}} • SUM{c,C~,VXINV_S(c} } • 

SUM(c, COH,VXG_S(c)} + SUM{c ,C~,VXEXP(c) } 

SUM{c,c~.vxctf{c)}; 

variable (all, i , GOPEXP){all, j , GDPITEK) gdpcoopexp(i,j) 1 GOP by expenditure • ; 

equation 

t_Jdpcompol(J)N:»tl gdpcOfllpexp (•consl.lftPtlon• 1 •nodnal • ) • wcon_c; 

e_gdpcompexp~2 gdpcOMpexp (•tnvesteent·~·na.tnal· ) = winv_c; 

e_adpcompexpNOHJ &dpcompexp (·aovennment·~ ·na.inal•) • wgov_c; 

c_edpcompexpNOM4 gdpcompexp(•export• 1 •no.tnal•) • wexp_c; 
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O.Jdpc~poxpNOMS &dpcompexp("!eport " ,"~inal ") • wl•p_c; 

t_Jdl)<..,poxpN0-16 VG09EXP' gdpcooopexp("total", "na.inal") • 

SUH{c , COH,Su-ih,HH,VXHOU_S(c, h)}}~~,on_c 

+ SUM{c ,COM,VXI~v_s(c))•winv_c 

+ SUM{c, COM, VXG_S(c)}' WSov_c + SUM(c, COM, VXEXP(<)}'woxp_c 

SUM{c ,COM,VXCIF (c )}'wi~_c ; 

O_JdpcoopexpPRII &dpcoopexp("consuopt!on", "price") • peon_<; 

t_adpco.pexpPR12 &dpooapexp(•tnvest.ent•,•price•) • pir.v_c; 

o_adpcompoxpPRI3 &dpcO"ptxp("s overn.ent ","pr!ce") • pgov_c; 

t_adpcom~xpPRt• cdpcomp~xp( "'expo~·,•pr!ce•) • pexp_c; 

• gdpcomotxpPRJS gdpc~exp(~i~rt~,·price"') • pimp_c; 

e_sdpcor11pexpPRJ6 VGDPfXP•gdpcompexp( "'total'", ·~rice") • 

S~(c,COM,Su.{h, HH, VXHOU_S(c, h )}}'pcon_c 

+ SUH{c,COM, VXINV_S (c)}' pinv_c 

+ SUK{c,COM,VXG_S(c))•pgov_c + SUH{c, COM, VXEXP(, )}•pexp_c 
·SUM{c , COM, VXCTF (c ) }•pj mp_~ ; 

c_gdpCOIIIPC)(pREA1 gclpcompexp ( "'consumpt10C1"' , "real" ) • xcon_c; 

c-_gdpco•npexpREA2 gdpcompexp('"investment'" , •real" ) • xinv_c ; 

e_gdpcompe)(pReA3 gdpCOtnpexp ( "govemment"', "real*) • xgov_c ; 

e_sdpcomp~xpRtA4 gdpCOIIlpe)(p (•export" 1 "real" ) • xexp_c; 
c_gdpcompexpREAS gdpcompexp (~import~, "real~ ) • ximp_c; 

e_.adpcompexpREA6 VGOPEXP•gdpcQrlnpe>cp ("tota l " , "real ") • 

Sl.l4( c, COM,Suat{h , 1-fH, VXHOO_S( c , h)} ) • xcon_ c 

~ SUM(c, COM, VXIHV_S(c))•xinv_c 
+ SUH{c, COH, VXG_S(c))• xgov_c + SUM{c, COM, VXEXP(c)) •xexp_c 

• ~c,COH,VXCIF(c)}•xt•p_c 

I GOP by lncooe I 

c-!ciont 
VGOPlHC 1 GOP froro inc011e side a ; 

fo-lo 

VGOPINC • SUM{! , II'(), IIXPfl!ll(! )} + SUM{c, COM, VTX(c)-VSC(c )+VIK(c)}; 

variable 

xgdpfoc 1 &dp ot foetor cost t ; 

wgdpexp f &d9 f ro. expenditure side • ; 

P&dpexp 1 &dP deflotor - oxpenditure side t; 
xedpexp • real adp • expenditure side •; 

wadpinc I na.dnal GOP f~ i ncome side • ; 
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(c.hance) (all, c, COM) deliN01AXC(c) t indicect tax by c-ity • ; 
(chance) dtiiNDTAX • ne~ indirect tax t ; 

equation 
eq_xadpfoc t gdp at factor cost 1 

xadpflc • (1/SUM(i , IHO, VXPRIN( l )}] •[SUK{i , IND, VXPRLH(I)•xprle( i )} ]; 

eq_"'dptxp t cdP f,_ expenditure side • 

VGDP£KP""'dpexp • SUM(c, COH,SUo{h, HH, VXHOU_S(c, h) ' (pq_s(c) + xhov_s (c, h}]}} 
+ SUM(c, COM, VXIHV_S(c)•[ pq_s(c) + xinv_s(c)]} 
+ SUM{c, COH, VXG_S(c)•(pq_s (c) + xg_; (c)]} 

+ SUH(c, COH, VXEKP(c)• [pq(c, "doa"} + xexp(c)]} 

· SUM(c, COM, VXCJF (c)• (pfimp(c) + exr •. ximp(c))}; 

oq_pgdpoxp I gdp fcot expendituco side t 

VGDPEKP' p&dpoxp • SUM(c,COH,Sum(h,HH,~_S(c,h) 'pq_s(c)}} 

+ SUH(c, COM, VXINV_S(c )' pq_s (c)} 
+ SOM{c, COM, VXG_S(c)•pq_s(c )} 

+ SUH(c, COM, VXEXP(c)•pq(c,"dom")} 
• SUM{c,COM, VXCIF(c)'(pfimp(c) + exr ]}; 

eq_xgdpexp t real GOP · expenditure side t 

xgdpcxp • wgdpexp - pgdp~xp; 

eq_dellNOTAXC t Indirect tox by coonodity t (all,c, COM) 

dollNOTAXC (c} • VTOT(c) •delTX(c) + e.et' VTX(c)'( ptot (c)+xtot(c)); 

eq_dtll~DTAX I net Jndtrect tax t 

dollNOTAX • SUH{c, COM,VTOT(c) ' (delTX(c)·delSC(c}} 
+ 8.81' (VTX(c)•VSC(c)} ' (ptot(c)+xtot(c))} 

• SUH(c,COH,VXCIF (c)'delTH(c)+8.81'VTM(c )' (pfl~(c )+exr+xt.p(c))}; 

oq Wldplnc t .-!nal pip f,_ inc- side t 

VGDPIHC' -sdplnc • SUM( i , lND, VXPKIN(I) ' (xprU.( i ) + pprio( l )}} 
+ tee•O.JihOTAX; 

Variable 

xsdplnc I Re•l GOP f~ the inca.e side 1; 

cont1ncta• 1 T•x part of income side real GOP decoaposition 1; 

conttnctech I Tech chan.ce part of inc~ side real GOP decQIII)Os1t1on • ; 
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• equation 

eq_xgdp1nc I Oeco.positlon of real GOP froa inco.e side • 

xadpinc • (1/VGOPIKC )' (SUM{ I , INO, VXPRIH(i) •xprU.(i)}) 

+ conti"ct•• + continctech; 

eq_continctax contlnCt"~x • 

sua{ i , lNO, ((VTX( l)·VSC( I ))/VGOPINC] •xto~(i)} 

• sua{c,COH, [vrH(c)tvGOPINC] •xi.p(c)}; 

tq_cont1nctech cont 1nctech • 

·SUH{l , IND,SUM(f,FAC,(VXFAC (f, I)/\~INC) 'afac(f,i)}} 

•su.{l , lND,(VXPRIK{I)/VGDPINC]•oprlM( i )} 

· su• {I , IND, (VTOT( I )/~DPli.C ) ·•~o~ (I )}; 

set 

FIS • it .. In covernocnt budsot • 

( 1NOTAX , TARIFF , HHINCTAX, CORPTAX, TkANGOV, fOREIGN, fArTOR, 

CONS, SU8SIDV , TRANHi, SAV1NG1 T01Al); 

n sror (TOTAL); 

subset F!STOT Is subset of FIS; 

set 

FISNOTOT • rtS • FlSlOl; 

ITEM ( REVENUE , EXPENDITURE); 

variable (chonge)(oll, f , FIS)(all, i , ITEM) delBUDGET( t , i ) t Governoent Budget t ; 

~uation 

e_bus,ev81 delBUOGET ("INOTA)(" ,"REVENUE") • e.el*SUII(i , INO, VTX(i) ' 

(18e' (VTOT( 1)/IDel(VTX(i ))) ' delTX(i) + ptot(i)+ xtot (i))); 

e_buarev82 de!BUOGET("TARIFF","REVEHUE") • 8.81*SUM{c,COH,VTM(c) ' 

[18e' (VXCIF (c)/1081(VTH(c)))' delTM(c) + exr + pfiDp(c) + xl.p(c))}; 
e_bu&rev93 del8UOGET(~INCTAX","REV£NUE") • 

S..(h,HH,I.91*(VYTAX(h) ' (18e' (VYH(h)rJYTAX(h))' delTAXH(h) + yh(h)))}; 

e_busrev84 delBUOGET("Coru>TAX", "RE\Ift."UE") • 8.91' (\KORTAX*traoco) ; 

e_busreves deiBUOGET ("TRAHGOV" ,"REV£HUE") • e.el' (VTRGOGO'trgoso); 
t . bulrev96 dtiBUOGET("FOREIG.~", "RE\IfNIIE") • 9.8l"(VTRGORO' trgoro); 

e_bu&rev07 delBUDGET("FACTOR","REV£HUE") • 

8.81' (SUM{f , FAC, SXFG(f)"VXFACSUP(f) ' yfac(f))); 
e_buarevea delBUOGET( ·cONS·J·ReVEHUf.) • e; 

e_busrev99 deiBUOGET("SU9SlDY","REVENUE") • 9; 

o. buaeov19 del8UDGET("TRANHH","REVENUE") • 9; 

e_buarevll del8UOGET("S4VING"', "REValUE") • e; 

o_bu&rev12 dcl8UDGET("TOTAL","R£VENUE") • 

SUH(f , FISNOTOT,del9UDGET( f ,"R£VENUE")); 
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e_bugexp81 delBUDGEl ( "tNDTAX","EXPENOITURE•) • 0; 

e_bugexp02 delBUDGET ("TA~lFF","EXPEHDITURE") • 8; 

e_bugexp03 delBUOGfT("HHINCTAX","EXPENDITURE") • 8; 

e_bugexp04 de!BUDGET("CDRPTAX" , "EXPENDITURE") • 0; 
e_bugexpBS oelBUDGET("TRANGOII", "EXI'tNOITURE") • 0.01*[VTRGDGD' trgo~o); 

e_bugexp06 delBUDGET("fOREIGN"", "EXPENDITURE") • 0.01* (VTRROGO*trrogo); 

e_bugexpEI7 delBUOGET("fAC.'TOR", "EXPENDitURE" ) • 8; 

e_bugexp08 delBUOG(T ("CONS","EXPENDITURE" ) • 0.01' {SUH(c, COM, VXG_S(<) 

• [ pq_s (c) + xg_s(c))} ); 

e_bugexp09 delBUDGET("SUBSlDY" ,"EXFENOITURE") • 8.81"SUH{c, COH, VSC(c) 

"[180" (VTOT (c)/IDel{VSC(c) ))"delSC(c) + ptot(c ) • xtot (c)]}; 

e_bugexpl8 delBUOGET("TRAHHH","EXPEHOITURE") • 
Su.{h, HH,8.81*{VTRHOGO(h)*trhQeo(h)]}; 

e_bugexpll ~tlBUOGET( "SAVlHG","EXPENDlTURE•) a ~elSG; 

e_bugexpl2 delBUDGET ("TOTAL" , "EXPENOITURE" ) • 
SUM{f , FISNOTOT,delBUDGET(f , "EXPENOITURE")}; 
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